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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Transliterasi Arab

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa § Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

4 Dal D De

3 Dzal Vi Zet (dengan titik atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

] Syin Sy Es dan ye
ol Shad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dhad d De (dengan titik di bawah
b Tha’ t Te (dengan titik di bawah)
b} Zha z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

g Nun N En

K) Wau w We

® Ha H Ha

& Hamzah i Apostrof

s Ya Y Ye
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Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
| fathah A A
| Kasrah I I
j dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
. fatha dan ya’ Ai adani
> fatha dan wau Au adanu
Contoh:
<3S kaifa
Jds»  : haula
3. Mad

Mad atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
T R fatha dan alif atau A a dan garis di atas
ya
- kasra dan ya’ I 1 dan garis di atas
> dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:



A mata

=) rama

dE gila

&y yamiitu

4. Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu: t@ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢G@" marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

BEAPECYE : raudhah al-atfal
A LLa Wi 0w oW gl-madinah al-fadhilah
PN . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda fasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

U2 @ rabbana

U335 : najjaina

&~ :al-hagqq
& :al-hajj
5 nu'ima
We ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
== : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
MNalif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5 : al-zalzalah(az-zalzalah)
da el : al-falsafah
Ky | s al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

&30 ¢ ta muriina

el al-nau’

Sl 1syai’un

&S umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata a/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:
FiZilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah(&)

Kata “Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A dinullah &% billah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jaldlah, ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

Mt e bhum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazalt
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Al-Mungiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abti Zatd, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subhanahii wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = alaihi al-salam

H. = Hijriah

M. = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS. .../ .4 = Qs al-Mujadillah (58):11 atau Qs ’al-Isra (17): 9
H.R. = Hadits riwayat

Kemenag = Kementerian Agama

uu = Undang-undang
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Islam Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo”. Tesis Program Pascasarjana
Prodi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Pembimbing Prof. Dr. Sahraini, M. Hum., dan Dr. Tagwa, M.Pd.I.

Tesis ini membahas tentang Pengaruh Media Pembelajaran Daring terhadap Minat
Belajar Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo. Penelitian ini bertujuan: untuk
menganalisis penggunaan media pembelajaran daring pada masa covid-19 mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, untuk
menganalisis minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, dan untuk
menganalisis seberapa besar pengaruh media pembelajaran daring pada masa
covid-19 terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kuantitatif, dengan populasi penelitian sebanyak 178 peserta
didik dan sampel sebanyak 34 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu; observasi, angket, dan dokumentasi, serta teknik analisis data
digunakan peneliti yaitu dengan bantuan SPPS versi 24. Hasil penelitian
ditemukan bahwa: analisis penggunaan media pembelajaran daring pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo yaitu
terletak pada kategori cukup dengan nilai persentasi 68%, analisis minat belajar
peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo yaitu terletak pada kategori cukup dengan nilai
persentasi 56%, serta analisis pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat
belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, hasil analisis data dengan bantuan SPSS
versi 24, diperoleh nilai Y = 27,820 f + 0,748 X. Kemudian uji koefesien
determinasi untuk mengetahui seberapa besar tingkat variabel X dan Y diperoleh
nilai R2 = 0,286 = 28,6%, berarti variabel bebas media pembelajaran online
memengaruhi variabel dependen minat belajar peserta didik sebesar 28,6% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Daring, Minat Belajar, Peserta Didik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang
berpotensi, kreatif dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh
masa depan yang lebih baik. Pendidikan merupakan sebuah proses bimbingan
yang dilakukan secara sadar atau proses transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan serta nilai-nilai pada diri peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.' Sedangkan ditinjau dari sudut pandang Islam, tujuan
akhir pendidikan adalah terwujudnya Insan Kamil.” Jadi, jika ditinjau dari sudut
pandang agama Islam tujuan akhir pendidikan ini berkaitan dengan tujuan
penciptaan manusia di bumi yakni membentuk manusia yang sejati, berakhlakul
karimah, dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. serta bagaimana
mewujudkan generasi muda yang memiliki karakter baik seperti yang telah dicita-
citakan bersama.

Begitu pentingnya pendidikan sampai menjadikan seseorang yang hidup di
tengah masyarakat mengalami pertumbuhan yang berorientasi pada keselamatan
dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya.“Pendidikan adalah tuntutan di
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya pendidikan adalah menuntut

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia

' Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Islam (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), 34.

2 Ahmad Tafsir, 64.



dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya”.’

Selain menjadikan seseorang mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
tinggi pendidikan juga akan menghantarkan seseorang pada hidup yang
bermartabat, yang beriman dan betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
akhlak yang luhur, terampil, sosialis, cerdas dan kemandirian. Hal itu selaras
dengan tujuan pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya pontensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.*

Proses tercapainya tujuan pendidikan diawali dari pelaku kegiatan
pendidikan yang memiliki ketertarikan dari dalam diri yang mendorong individu
untuk melakukan sesuatu.’ Ketertarikan terhadap suatu kegiatan tertentu
menjadikan peserta didik akan bersungguh-sungguh dalam mencapai target
belajarnya karena ini sesuai dengan minat belajarnya. Berbeda jika peserta didik
tidak mempunyai minat dalam belajar, pembelajaran diikuti tanpa ada gairah
sehingga didapatkan hasil yang tidak memuaskan dan lainnya. Pentingnya minat

belajar pada diri peserta didik akan membantu terealisasinya tujuan dari

*Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran Yang Demokratis Dan Humanis (Yogyakarta:
ArRuzz Media, 2011), 99.

*Daryanto and Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), 42.

*Dariyo, A. (2013). Dasar-Dasar Pedagogi Modern. Jakarta: Remaja Rosdakarya.



pendidikan. Minat belajar akan meningkatkan pengetahuan serta hasil belajar
sehingga peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam
belajar. Selain itu, adanya minat belajar mampu memperlancar jalannya proses
belajar, sehingga pembelajaran akan terselesaikan sesuai waktu yang ditentukan
serta tercapai tujuan-tujuan dari pendidikan yang ada.

Namun, pada awal tahun 2020 seluruh masyarakat di dunia memperoleh
informasi terkait pandemi covid-19. Informasi mengenai pandemi covid-19 dari
berbagai media infomasi/berita menyita perhatian masyarakat dunia, dari
informasi tersebut banyak negara mulai mengeluarkan kebijakan guna
mengantisipasi penyebaran wabah tersebut. Perkembangan pandemi covid-19 di
bulan Maret 2020 yang semakin meningkat, mengakibatkan terhambatnya semua
aktivitas masyarakat di seluruh dunia yang berdampak terhadap perekonomian
yang melemah. Tidak hanya sektor ekonomi saja melainkan seluruh sektor
mengalami dampak akibat pandemi ini.

Di Indonesia, pandemi ini memiliki dampak yang besar bagi seluruh
sektor salah satunya adalah sektor pendidikan, dimana sebelum adanya pandemi
covid-19 aktivitas kegiatan pembelajaran dilakukan secara tatap muka. Melihat
kondisi tersebut yang semakin memprihatinkan maka proses pembelajaran harus
tetap dijalankan, oleh karena itu pengalihan media pembelajaran guna
keberlangsungan proses pembelajaran dimana yang semula dilakukan secara tatap
muka beralih melalui media dalam jaringan (daring).

Sebagaimana dalam peraturan Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus.



Mendikbud menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses
pembelajaran secara langsung atau tatap muka, melainkan harus dilakukan secara
tidak langsung atau jarak jauh.’ Dikeluarkannya kebijakan ini bertujuan untuk
memutus mata rantai penyebaran covid-19.

Pembelajaran dalam jaringan (daring/e-learning) adalah suatu sistem
rancangan pembelajaran dimana penerapannya menggunkan jaringan internet dan
dilakukan secara tidak langsung antara guru maupun peserta didik, dengan waktu
pembelajaran serta materi pembelajaran yang sama. Dengan mengirimkan teks,
audio, gambar, animasi dan video streaming, serta aplikasi berbasis website
belajar yang digunakan melalui jaringan internet. Pemerintah juga menyiapkan
beberapa fasilitas untuk menunjang pembelajaran jarak jauh seperti: siaran
pembelajaran melalui TV dan radio.’

Proses pembelajaran daring yang disebabkan oleh pandemi covid-19 ini
merupakan suatu tantangan tersendiri bagi guru dan utamanya bagi peserta didik,
dimana peserta didik ditantang untuk tetap meningkatkan minat belajarnya agar
menjadi lebih baik, meskipun kondisi saat ini mengharuskan proses pembelajaran
dilakukan secara daring. Minat belajar yang dimaksud adalah gambaran semangat
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran melalui media-media

pembelajaran daring.®

Kemendikbud No 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid- 19),” Pusdiklat Pegawai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 24 Maret 2020, https://pusdiklat.kemdikbud.go.id/surat-edaran-

mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-

penyebaran-corona-virus-disease-covid-1-9/.

'M. Hamid, Menyiapkan Pembelajaran di Masa Pandemic: Tantangan dan Peluang
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020.

¥Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2001), h.18.



Pada masa pandemi penggunaan media pembelajaran daring seperti: WA,
Google Meet dan Google Classroom merupakan salah satu media pembelajaran
online yang paling tepat dan efisien dikarenakan kondisi yang mengharuskan
pembelajaran dilakukan secara daring/online, sesuai juga dengan kondisi yang
dimiliki peserta didik.” Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat
penting untuk keberhasilan belajar peserta didik. Dengan adanya penggunaan
media pembelajaran akan mendorong keterlibatan peserta didik terhadap proses
belajar, serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari.
Dalam pemilihan media penting sekali memperhatikan faktor-faktor yaitu faktor
Access, Cost, Technology, Interactictivity, Organizational change, Novelty, and
Speed."’

Penggunaaan media online seperti google classroom, edmodo, e-learning,
atau media online lainnya merupakan salah satu solusi untuk peserta didik mampu
mempelajari materi pelajaran dengan baik. Materi yang diberikan dalam bentuk
powerpoint, video singkat, maupun soal latihan. Penggunaan aplikasi dalam
pembelajaran tentu saja mempunyai dampak positif dan negatif. Hal ini bisa kita
lihat salah satunya dengan cara membandingkan minat belajar yang dimiliki

peserta didik pada saat pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring."!

’Observasi di SMP Negeri 6 Palopo.

mPribadi, M.A., & Benny, A. Media dan Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), 26.

"Ayu Setyoningrum, dkk., Pengaruh Media Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Gammath Vol. 6; No. 1; (Tangerang: Universitas
Muhammadiyah, 2021), 45.



Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai nilai-nilai
praktis, yaitu:

1. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki
siswa;

2. Media dapat mengatasi ruang kelas;

Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan

lingkungan;

Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis;

Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru;

Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk

belajar;

8. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang
konkret sampai kepada yang abstrak.'?

(8]

N o n R

Pemaparan nilai-nilai media tersebut memberikan gambaran bahwa,
penggunaan media pembelajaran sangat memberikan pengaruh terhadap respon
peserta didik, dengan media pembelajaran proses pembelajaran akan lebih efektif,
aktif, dan kreatif serta dapat menumbuhkan minat peserta didik. Oleh karena itu
peran seorang guru saat ini sangat dibutuhkan bukan hanya profesional dan
kompeten dalam bidangnya tetapi mampu meningkatkan pengetahuannya,
menguasai dan mengembangkan media pembelajaran, serta mampu meningkatkan
pencapaian prestasi belajar yang sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator.

Penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai, memungkinkan akan
berdampak pada minat belajar peserta didik. Dengan adanya minat belajar yang
kuat dalam diri peserta didik maka akan menimbulkan keingintahuan dan

kesenangan dalam diri peserta didik untuk belajar. Keingintahuan dan kesenangan

"2 Answir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Cipta Pers, 2002), 14.



belajar itu bisa didapatkan dari cara guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran, berbeda lagi dengan kondisi saat ini minat belajar peserta didik
ditentukan dari media pembelajaran yang digunakan guru dalam penyampaian
materi pembelajaran.

Djamarah berpendapat bahwa minat ialah suatu penerimaan akan suatu
hubungan antara sesuatu didalam diri dengan sesuatu diluar diri. Individu yang
memiliki minat kepada suatu subjek maka cenderung akan terus memperhatikan
dan mencermati subjek tersebut.'> Minat merupakan rasa ketertarikan seseorang
terhadap suatu aktivitas yang disukai dan dilakukan dengan perasaan senang.

Dalam belajar sangat diperlukan adanya minat belajar untuk mendapatkan
pemahaman yang baik dari suatu proses pembelajaran, serta memperoleh
keutamaan dalam menuntut ilmu. Seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadis

Rasulullah saw. tentang keutamaan belajar, yaitu:
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BDesi Pibriana dan Desy Iba Ricoida, Analisis Pengaruh Internet Terhadap Minat Belajar
Mahasiswa (Studi Kasus: Perguruan Tinggi di Kota Palembang), Jurnal Jatisi, Vol.3 No. 2, 2017,
105.
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Artinya:
“Dari Katsir bin Qays dia berkata: Aku pernah duduk bersama Abi Darda’
di masjid Damsyik. Lalu ada seorang laki-laki datang kepadanya berkata:
“Wahai Abu Darda’, sebenarnya saya datang kepada engkau dari kota
Madinah Rasulullah saw, karena suatu hadits yang telah sampai kepada
saya, bahwa engkau pernah menuturkan hadits itu dari Rasulullah saw, saya
datang ke Syam ini tidak ada keperluan lain”. Abu Darda’ berkata:
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw, bersabda: “Barangsiapa
menempuh suatu jalan dengan tujuan mencari suatu ilmu, maka Allah
jadikan ia dengannya menempuh suatu jalan di antara jalan-jalan surga. Dan

sesungguhnya malaikat, benar-benar bersikap hormat, karena senang kepada
penuntut ilmu”. (HR. Abu Daud)."

Hadis tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya menuntut ilmu di
dunia untuk bekal masa depan dan bekal dalam kehidupan selanjutnya. Serta
keutamaan dari belajar yang akan di peroleh para penuntut ilmu dengan perasaan
senang atau memiliki minat belajar yang tinggi niscaya ia akan dimudahkan
jalannya dalam menuntut ilmu oleh Allah swt, dengan penjelasan hadis akan
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 6
Palopo, salah satu sekolah yang berusaha mengoptimalkan proses
pembelajarannya, dengan persiapan yang maksimal dalam mengadapi model

pembelajaran daring ini dengan beberapa kali mengadakan pelatihan bimbingan

“Abu Daud Sulayman ibn al-asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud,
Kitab. Al-Ilmu, Juz 2, No. 3641, (Darul Kutub ‘llmiyah: Beirut-Libanon, 1996 M), 523.

“Bey Arifin dkk, Tarjamah Sunan Abi Daud, Jilid 5, Cet.1, (Semarang: CV. Asy-Syifa’,
1993), 90.



teknologi guna untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik dengan
menggunakan media aplikasi pembelajaran yang ada agar tercipta pembelajaran
yang menarik agar peserta didik tidak merasa bosan dalam keberlangsungan
dalam proses pembelajaran.

Di SMP Negeri 6 Palopo terkusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam ada 3 aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran daring yaitu;
WhatsApp Grup, Google Meet, dan Goggle Classroom, dengan adanya beragam
aplikasi yang digunakan guru PAI akan menciptakan proses pembelajaran yang
beragam, sehingga peserta didik juga tidak merasa jenuh dalam proses
pembelajaran. Ungkap guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Palopo
bahwa kondisi peserta didik sekarang sangat memperatinkan perlu adanya
inovasi-inovasi dari guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik karena
peserta didik saat ini bisa dikatakan memiliki minat belajar yang sangat kurang.'®

Tidak sedikit peserta didik di SMP Negeri 6 Palopo yang merasa bosan
dengan pembelajaran jarak jauh tersebut, hal ini berdampak pada minat belajar
peserta didik yang cenderung menurun dibandingkan dengan pembelajaran ketika
di sekolah. Maka kreatifitas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran juga
menentukan minat peserta didik dalam belajar secara online. Berdasarkan
penjelasan latar belakang tersebut maka penulis tertarik mengangkat subuah
penelitian “Pengaruh Media Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar
Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo™.

K hairawati Damsi, Wawancara, Guru PAI SMP Negeri 6 Palopo, 4 September 2021.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuaraian latar belakang, penulis dapat mengungkapkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran daring pada masa covid-19
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo?

2. Bagaimana minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo?

3. Seberapa besar pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat
belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran daring pada masa
covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6
Palopo.

2. Untuk menganalisis minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.

3. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh media pembelajaran daring
pada masa covid-19 terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi institut/universitas: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan bacaan penelitian dibidang pendidikan, khususnya tentang penggunaan
media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta didik.

2. Bagi guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan
menambah khazanah pengetahuan guru tentang penggunaan media pembelajaran
daring terhadap minat belajar peserta didik. Dari penelitian ini guru dapat
menciptakan pembelajaran yang efektif terkhusus pada kondisi pandemic covid-
19 sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

3. Bagi peserta didik: Sebagai bahan masukan untuk lebih berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran, meskipun dalam kondisi dan situasi apapun tetap
semangat dalam mengikuti pembelajaran baik dalam pembelajaran luring maupun
daring.

4. Bagi pembaca: Diharapkan dapat memberi sumbangan yang berguna
untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (daring) serta dapat
dijadikan bahan untuk pengembangan penelitian selanjutnya teradap objek sejenis

atau aspek lain yang belum tercakup dalam penelitian ini.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelusuran terhadap hasil karya ilmiah yang ditemukan penulis,
ada beberapa karya tulis dalam hal ini tesis maupun jurnal yang membahas
tentang pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta didik.

Adapun literatur yang membahas tentang kajian ini, akan dijadikan
sebagai bahan referensi dan perbandingan maupun letak kesamaannya guna
menghindari pengulangan atau persamaan terhadap media, adapun metode atau
kajian data yang telah ditemukan oleh peneliti terdahulu , diantaranya:

1. Penelitian Sundus Nurmaulidima dan Yoga Budi Bhakti, Universitas
Indraprasta PGRI Jakarta Selatan, dalam Jurnal dengan judul penelitian Pengaruh
Media Pembelajaran Online dalam Pemahaman dan Minat Belajar Siswa pada
Konsep Pelajaran Fisika. Dari hasil survai menggunakan kuesioner di google
form terhadap siswa Sekolah Menengah Atas diperoleh 18,8% setuju
menggunakan media pembelajaran online dan 52,75% tidak setuju menggunakan
media pembelajaran online, dari hasil data tersebut dikatakan "tidak kuat" ini
menunjukkan respon siswa negatif terhadap menggunakan media pembelajran
online, minat belajar siswa lebih meningkat bila pembelajaran online dilakukan di
dalam kelas, selama pandemi berlangsung sebaiknya pendidik atau guru lebih
kreatif dalam melakukan pemebelajaran online di rumah agar siswa tidak merasa
bosan dan semangat saat sedang pembelajaran jarak jauh, sehingga minat belajar

siswa dapat meningkat dan memahami konsep fisika.

12
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: a) Terdapat pengaruh yang signifikan pada
Pembelajaran Online terhadap minat belajarsiswa, b) Terdapat pengaruh hasil
belajar Fisika siswa yang berminat belajar tinggi dan berminat belajar rendah, dan
3) Pembelajaran secara
langsung memang metode yang paling tepat dilakukan untuk pelajaran Fisika.'’

2. Penelitian Ayu Setyoningrum, dkk. Universitas Muhammadiyah
Tangerang, dalam Jurnal Pengaruh Media Pembelajaran Online terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Masa Pandemi Covid-19, berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belajar siswa secara tatap muka memiliki nilai rata-rata 80,8 dengan standar
deviasi, sedangkan untuk hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran
daring dengan google classroom mempunyai rata-rata 7,8 dan standar deviasi
7,52775. Ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa secara tatap muka
lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa menggunakan media
pembelajaran daring google classroom. Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata
hasil belajar menunjukan bahwa kelas yang melakukan pembelajaran dengan tatap
muka memiliki nilai rata-rata sebesar 80,8 dengan standar deviasi. Sedangkan
kelas yang melakukan pembelajaran dengan media online atau daring memiliki
rata-rata 78 dan standar deviasi 7,52775. Ini menunjukan bahwa nilai rata-rata

dengan pembelajaran tatap muka memiliki rata-rata lebih tinggi daripada ketika

"Sundus Nurmaulidima & Yoga Budi Bhakti, Pengaruh Media Pembelajaran Online dalam
Pemahaman dan Minat Belajar Siswa pada Konsep Pelajaran Fisika, Jurnal Hasil Kajian Vol. 6;
No. 2; (Jakarta: Universitas Indraprasta PGRI, 2020), 248.
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menggunakan pembelajaran dengan media online menggunakan aplikasi goole
classroom.

Penyebab perbedaan nilai pada pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring menggunakan google classroom adalah pada penggunaannya
harus mepunyai sinyal internet yang stabil serta membutuhkan kuota internet yang
cukup besar, bertanya atau berdiskusi menjadi lebih sulit, ketidaksiapan baik guru
maupun siswa, bergantung pada kedisiplinan siswa dan belajar daring membuat
siswa kurang bersemangat karena kurangnya interaksi dengan pengajar dan
kurangnya pengawasan terhadap siswa. Siswa tidak dapat fasilitas akademik dan
sosial yang memadai untuk belajar, tapi targetnya tetap.'®

3. Penelitian Retnowati, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, dengan
judul penelitian Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Punggur Kabupaten Lampung Tengah, hasil analisis tersebut berdasarkan hasil
perhitungan statistik yaitu tentang penggunaan media pembelajaran motivasi
belajar dengan hasil yang di narasikan sebagai berikut: Berdasarkan hasil
penarikan angket tentang penggunaan media pembelajaran bahwa 68 responden
yang menjadi subjek penelitian 26 responden (38%) menjawab penggunaan
media pembelajaran pada kategori kurang, 14 responden (21%) menjawab
penggunaan media pembelajaran pada kategori sedang, dan 28 responden (41%)
menjawab penggunaan media pembelajaran pada kategori tinggi. Kemudian,

berdasarkan hasil penarikan angket tentang motivasi belajar dapat diketahui

BAyu Setyoningrum, dkk., Pengaruh Media Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Gammath, Vol. 6; No. 1; (Tangerang: Universitas
Muhammadiyah, 2021), 45.
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bahwa 68 responden yang menjadi subjek penelitian 27 responden (40%)
memiliki motivasi yang kurang, 14 responden (20%) memiliki amotivasi yang
cukup, dan 27 responden (40%) memiliki motivasi yang baik.

Kemudian, penulis menguji hipotesis dengan menggunakan rumus Chi
Kuadrat (X2) dengan menginterpretasikan hasil Chi Kuadrat hitung (x2) dengan
Chi Kuadrat tabel (x2). Diperoleh harga Chi Kuadrat hitung (X2) yaitu 12,04
lebih besar dari Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% pada df atau db = 4
yaitu 9,488, dengan demikian harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi
Kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% karenanya Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif antara pengaruh
penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung
Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017. Sedangkan hasil perhitungan Koefisien
Kontigensinya yaitu 0,816, maka ada keterkaitan yang sangat erat. Jadi
maksudnya bahwa semakin baik penggunaan media pembelajarannya maka
semakin baik juga motivasi belajar siswanya.

4. Penelitian Yohana Budi Novianti, dkk. Universitas Sebelas Maret
Surakarta, dengan jurnal penelitian Pengaruh Minat Belajar Siswa dan Media
Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Teknologi Informasi,
Berdasarkan analisis data menunjukkan nilai Fhitung 9,067 > F 3,153 dan R
(koefisien regresi) sebesar 0,485 tidak bertanda negatif serta nilai signifikansi

ttabel adalah 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan ada pengaruh positif dan

PRetnowati, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri | Punggur Kabupaten Lampung
Tengah, dalam Skripsi, (Metro: Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2017), 68.
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signifikan minat belajar dan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap
hasil belajar mata Pelajaran Teknologi Informasi kelas X Administrasi
Perkantoran SMK Negeri 3 Surakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan besarnya pengaruh minat belajar siswa
dan media pembelajaran terhadap hasil belajar mata pelajaran Teknologi
Informasi yang ditunjukkan oleh R Square hanya sebesar 23,5% dan sisanya
sebesar 76,5% dipengaruhi oleh faktor yang lain. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto adalah faktor intern yaitu faktor
jasmani (kesehatan fisik), psikologis (kesiapan siswa, motivasi, bakat,
kematangan, perhatian) dan kelelahan serta faktor ektern yang berupa faktor
keluarga (hubungan siswa dengankeluarga), sekolah (lingkungan sekolah,metode
mengajar, kurikulum) dan masyarakat (teman bergaul, kegiatan siswa
dalammasyarakat, media massa yang beredar).*’

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dipaparkan penulis, yang
menjadi pokok variabel dalam penelitian yang dilakukan yaitu pada media
pembelajaran online. Sehingga dalam proposal ini yang menjadi perbedaannya
terletak pada variabel depeden, variabel dipengaruhi akibat dari adanya variabel
bebas. Adapun dalam proposal ini yang menjadi variabel terikat yaitu pengaruh
terhadap minat belajar peserta didik terkhusus pada masa pandemi covid-19.

Jika digambarkan dalam bentuk tabel persamaan dan perbedaan penelitian
yang diangkat peneliti dengan penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat

dilihat pada tabel berikut:

Yohana Budi Novianti, dkk., Pengaruh Minat Belajar Siswa dan Media Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Teknologi Informasi, Jurnal, (Surakarta: Universitas
Sebelas Maret).



No | Nama/Kampus

1 Nurmaulidima
dan Yoga Budi
Bhakti,
Universitas
Indraprasta
PGRI Jakarta
Selatan

2 Ayu
Setyoningrum,
dkk. Universitas
Muhammadiyah
Tangerang

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Judul
Penelitian

Pengaruh Media
Pembelajaran
Online dalam
Pemahaman dan
Minat Belajar
Siswa pada
Konsep
Pelajaran
Fisika.

Pengaruh Media
Pembelajaran
Online terhadap
Hasil Belajar
Siswa pada
Masa Pandemi
Covid-19

Persamaan

a. Variabel
yang diteliti
terkait media
pembelajaran
daring/online

b. Jenis
penelitian yang
digunakan yaitu
kuantitatif

a.Terletak pada
variabel X
sama-sama
membahas
tentang
pengaruh media
pembelajaran
daring.

b.Diteliti pada
masa covid-19

17

Perbedaan

Ada 2 variabel
Y yang diteliti
dalam penelitian
Nurmaulidima
dan Yoga Budi
Bhakti, yaitu
pemahaman dan
minat belajar
peserta didik.

Sedangkan
penelitian
peneliti hanya
memfokuskan
pada minat
belajar peserta
didik.

Penelitian Ayu,
dkk. Variabel Y-
nya terkait
tentang motivasi
belajar Siswa

Sedangkan
penelitian
peneliti variabel
Y-nya terkait
minat belajar
peserta didik.
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Retnowati, Pengaruh a.Terletak pada | Penelitian Ayu,
Institut Agama Penggunaan variabel X dkk. Variabel Y-
Islam Negeri Media sama-sama nya terkait
(IAIN) Metro Pembelajaran membahas tentang motivasi
terhadap tentang belajar Siswa
Motivasi pengaruh media
Belajar Siswa pembelajaran Sedangkan
pada Mata daring. penelitian
Pelajaran peneliti variabel
Pendidikan b.Mata Y-nya terkait
Agama Islam di | pelajaran yang | minat belajar
SMP Negeri 1 diteliti sama peserta didik.
Punggur yaitu
Kabupaten Pendidikan
Lampung Agama Islam
Tengah (PAI)
Yohana Budi Pengaruh Minat | Sama-sama Penelitian
Novianti, dkk. Belajar Siswa membahas Yohanda, dkk.
Universitas dan Media terkait minat Media
Sebelas Maret Pembelajaran belajar dan pembelajaran
Surakarta terhadap Hasil media termasuk pada
Belajar Mata pembelajaran variabel X
Pelajaran
Teknologi Sedangkan
Informasi penelitian

peneliti minat
belajar sebagai
variabel Y.

B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata “media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentukjamak dari
kata “medium”, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan
demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur

pesan.”!

?Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), 120.
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Menurut pendapat lain bahwamedia yaitu segala bentuk yang
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.”> Media pembelajaran
adalah setiap orang, materi, atau peristiwa yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sedangkan ada
pendapat lain bahwa media pembelajaran merupakan alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang diantaranya terdiri
atas buku, tape recorder, kaset, vidio, camera, film, slide, foto, gambar, grafik,
televisi dan komputer.*

Penggunaan media pembelajaran guru hendaknya memperhatikan
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan media tersebut dapat mencapai hasil
yang baik. Prinsip-prinsipnya yaitu:

1) Menentukan jenis media dengan tepat, artinya sebaiknya guru memilih
terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran
yang akan diajarkan.

2) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu
diperhatikan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat
kematangan/kemampuan anak didik.

3) Menyajikan media dengan tepat, artinya tehnik dan metode penggunaan
media dalam pembelajaran haruslah disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode,

waktu, dan sarana yang ada.

Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 11.

3 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-MALANG
PRESS,2009), 25-26.
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4) Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat,dan situasi
yang tepat, artinya kapan dan dalam situasi mana pada waktu mengajar media
digunakan. Tentu tidak setiap saat atau selama proses belajar mengajar terus
menerus memperlihatkan atau menjelaskan dengan media pembelajaran.”*

Firman Allah swt. dalam QS. An-Nahl/16: 44, yang berbunyi:

P ORI T < cwp, o 7 e 2~ 2 £ - 2d .~ w2
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Terjemahnya:
“(mereka kami utus) dengan membawa keterangan- keterangan (mukjizat)

dan kitab-kitab. Dan kami turunkan (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau

menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan agar mereka memikirkan”. >

Berdasarkan ayat di atas berkaitan tentang media dalam pembelajaran
dapat diambil pengertian bahwasanya suatu media yang digunakan oleh seorang
guru harus mewakili sebagian dari materi yang telah diajarkan sebelumnya. Hal
ini selain dimaksudkan agar siswa mudah menerima materi baru karena masih ada
hubungan dengan materi yang mereka terima sebelumnya, juga dapat
meningkatkan kefektifitasan pembelajaran, peseera didik akan lebih bersemangat

menerima materi baru. Sesuai juga dalam Hadis Rasulullah saw.
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#'Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), 127-128.

*Kementrian Agama Rl Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014), 272.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Mundzir dari Rabi' bin
Khutsaim dari ‘Abdullah r.a.: Nabi Saw. menggambar sebuah persegi empat
dan menggambar garis di tengah-tengahnya lalu membuat garis-garis kecil
yang memotong garis tengah itu, dan berkata, “Ini adalah manusia, dan ini
(persegi empat) adalah batas kehidupannya (hari kematiannya yang)
mengepungnya dari segala penjuru, dan ini (garis) yang berada di luar
(persegi empat) adalah harapannya, dan garis-garis kecil ini adalah musibah-
musibah dan persoalan-persoalan (yang mungkin akan menimpanya), dan
seandainya seseorang kehilangan dia, yang lainnya akan mengambil-alih
dia, dan seandainya yang lainnya kehilangan dia, orang yang ketiga yang
akan mengambil alih”. (HR. Al-Bukhari).”’

Berdasarkan Hadis tersebut menggambarkan dengan jelas ketika
Rasulullah sedang mengajarkan ajarannya kepada para sahabat dengan cara
menggambar persegi empat dan garis-garis lurus. Hal ini berarti dalam
mengajarkan ilmu-ilmu kepada sahabatnya pada zaman dahulu Rasulullah
menggunakan gambar-gambar sebagai media alat bantu untuk memperjelas
pemahaman.

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang digunakanoleh seorang guru

dalam proses pembelajaran, antara lain:

1) Bahan (material), biasa pula jenis ini disebut dengan istilah perangkat

*Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-
Bukhari Alja’fi, Shahih Bukhari, Kitab. Ar-Riqaq, Juz 7, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M),
171.

Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari,Cet.1, Kitab Tentang Kelembutan Hati,
Bab. Perihal berharap terlalu banyak (panjang angan-angan), (Bandung: Mizan, 1997), h. 8§73-874.
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lunak atau software. Di dalamnya terkadang pesan- pesan yang perlu disajikan
baik dengan bantuan alat penyaji, maupun tanpa alat penyaji. Misalnya: buku,
modul, majalah,transparansi OHP, film bingkai, audio.

2) Alat (device) bisa disebut dengan istilah hardware atau perangkat keras,
digunakan untuk menyajikan pesan. Misalnya: proyektor film, film bingkai,
video tapedan lain-lain.

3) Teknik, yaitu prosedur rutin atau acuan yang disiapkan untuk
menggunakan alat, bahan, orang dan lingkungan untuk pesan. Misalnya: tehnik
demonstrasi kuliah, ceramah, tanya jawab, pengajaran terpogram, dan belajar
sendiri.

4) Lingkungan (setting), yang memungkinkan siswa belajar, misalnya gedung
sekolah, perpustakaan, lab pusat sarana belajar, museum, taman, kebun binatang,
rumah sakit yangsengaja di rancang untuk tujuan lain tetapi kita memanfaatkan
untuk belajar peserta didik.”®

Pendapat lain tentang jenis media yang sering digunakan:

1) Media cetak diartikan sebagai bahan yang diproduksi melaluipercetakan
profesional seperti buku-buku, majalah, dan modal;

2) Media elektronik, yang lazim di pilih dan di gunakan dalam
pembelajaran

3) perangkat slide atau film bingkai;

4) Film strips;

5) Rekaman;

®Arif S Sadiman, Media Pendidikan Pengertian Pengimbangan dan Pemanfaatanya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 5.
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6) Overhead transparancies;

7) Video tape;

8) Realita (objek nyata atau benda sesungguhnya) seperti mengunjungi
pabrik-pabrik yang ada di sekitarnya, museum atau suatu perkebunan untuk
melihat objek yang bersangkutan secara langsung.”’

Berdasarkan uraian di atas bahwa, jenis media pebelajaran sangat
dibutuhkan bagi seorang guru dalam proses pembelajaran untuk menyalurkan
pesan, dengan adanya jenis media pembelajaran akan mempermudah guru untuk
menyampaikan materi.

c. Indikator Media Pembelajaran

Adapun indikator media pembelajaran daring yang dikemukakan Ridaul
Innayah dalam jurnal pendidikan UM Metro, yaitu: ketertarikan, interaktif,
terjangkau, meningkatkan kualitas belajar, dan mempermudah pemahaman.™

1) Ketertarikan

Media pembelajaran yang berbasis tekhnologi informasi dan komunikasi
menjadikan pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga dapat menumbuhkan
minat belajar peserta didik.>’ Dengan adanya ketertarikan dari peserta didik pada
media pembelajaran maka peserta didik dapat berpikir dan menganalisis materi
pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik sehingga materi akan mudah

untuk dipahami.

#Sudarwin Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 2010), 118.

Ridaul Innayah, Pengaruh Media Pembelajaran Online, Motivasi Belajar, dan Kompetensi
Dosen terhadap Kualitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan UM Metro, Vol. 8, No. 2, (2020), 41.

*'Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), 2.
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2) Interaktif
Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi sehingga menjadi
media dalam pembelajaran daring di masa pandemi dapat melatih kemandirian
peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri, karena siswa
berinteraksi dengan media seperti halya berinteraksi dengan guru, maka dalam hal
ini media pembelajaran menjadikan proses belajar yang interaktif.*>
3) Terjangkau
Pengaruh internet dapat menjadi potensi besar dalam mengembangkan
pembelajaran dengan sistem online yang dapat memungkinkan peserta didik dapat
mengakses infomasi secara fleksibel tanpa batas waktu dan tempat. ™
4) Meningkatkan Kualitas Belajar
Penggunaan media pembelajaran daring bertujuan untuk meningkatkan
pemerataan akses terhadap proses pembelajaran daring yang lebih baik dan
berkualitas. Karena penggunaan media haruslah berfungsi sebagai alat bantu
untuk memudahkan peseta didik memahami materi pelajaran yang disampaikan.**
5) Mempermudah Pemahaman
Penggunaan media pembelajaran sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian isi pesan pembelajaran saat ini. Disamping

membangkitkan motivasi, media pembelajaran juga membantu meningkatkan

**Yudo, Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Hasil Belajar Penddikan
Jasmani Selama masa Pandemi Covid-19, jurnal Universitas Palangkaraya, Vol. 4, no. 1 (2021), 2.

3Prawiradilaga, D. S. Mozaik teknologi pendidikan: E-learning. Kencana. Retrieved from
https://books.google.co.id/books?hl=en&lr=&id= SdxDDwAAQBAJ&o, (2016), 647.

*Dian Hidayatullah, dkk, Penggunaan Media Belajar Online untuk Meningkatkan Kualitas
pembelajaran Daring dalam Menghadapi Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Elkatarie, Vol 4, No. 2,
(2021), 719.
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pemahaman, penyajian data dengan menarik, memudahkan penafsiran data dan
pemadatan informasi.” Maka tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari
hasil belajar siswa yang baik, peserta didik menguasai media yang digunakan dan
mengimplementasikanya di kehidupan.
d. Pemanfaatan Media Pembelajaran

Penggunaan media dalam proses instruksional mengandung manfaat atau
nilai tertentu, antara lain:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat Ilebih
dipahami oleh siswa.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar

5) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri dikalangan siswa.*°

Pendapat lain manfaat media pembelajaran yaitu:

1) Media dapat membantu siswa mempelajari bahan pelajaran yang luas,
yang memuat berbagai konsep, fakta, prinsip, sikap keterampilan, di samping
banyak macam ragamnya juga sangat bervariasi, sehingga memerlukan berbagai
media untuk menyampaikannya.

2) Media dapat menumbuhkan motivasi belajar, sikap, dan carabelajar yang

3Darmawaty, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif pada Pembelajaran Ekonomi,
Jurnal TIK dalam Pendidikan, Vol 2, no. 2 (2015), 189.

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 24-25.



26

lebih efektif serta menumbuhkan persepsi yang lebih tinggi terhadap hal yang
dipelajari.

3) Media membantu siswa dan guru dalam proses instruksional suatu bidang
studi, yang didukung secara multi disipliner, masing-masing disiplin itu
mengandung banyak bahan yang harus dipelajari.

4) Media turut meningkatkan kepuasan dan keberhasilan sesuai dengan
keinginan masing-masing guru. Guru yang baik inginagar para siswanya merasa
puas dan berhasil, dan dianggap media dapat memenuhi keinginan tersebut.

5) Media membantu siswa yang umumnya berkecenderungan mempelajari
banyak hal dan sekaligus mendalaminya. Belajar “banyak” dan “mendalam”
merupakan ciri belajarberhasil.

6) Media membantu siswa dan guru dalam proses instruksional untuk
memenuhi tuntutan kurikulum, yang senantiasa berkembang sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dinamika masyarakat.’

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa media pembelajaran
sangat bermanfaat bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan
bagi peserta didik dengan adanya media pembelajaran akan menumbuhkan
motivasi belajar siswa dalam belajar.

e. Kiriteria Pemilikan Media Pembelajaran

Cara memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran

’Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1994), 189-190.



dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-
tujuan instruksional yang berisikan unsurpemahaman, aplikasi, analisis, sintesis
lebih memungkinkan digunakannya media pengajaran.

2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan
media agar lebih mudah dipahami siswa.

3) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.

4) Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses
pengajaran.

5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa selama pelajaran berlangsung.

6) Sesuai dengan taraf berfikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan
pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang
terkandung didalamnya dapatdipahami oleh para siswa.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat di ketahui bahwa dalam proses
pembelajaran sangatlah penting dengan adanya kriteria-kriteria pemilihan
media pembelajaran karena dapat mempermudah seorang guru dalam
menggunakan media ketika seorang guru menyampaikan bahan pelajaran.

f. Media Pembelajaran Ofline/Luring

Media pembelajaran offline dapat diartikan sebagai media yang tidak
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*Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensido,

2011), 4-5.



dilengkapi dengan alat pengontrol/navigasi yang dapat digunakan oleh
pengguna (user), media ini berjalan secara berurutan (in sequence). Misalnya
media persentasi yang pada umumnya tidak dilengkapi alat untuk mengontrol
apa yang akan dilakukan oleh pengguna. Persentasi berjalan sekuensial sebagai
garis lurus sehingga dapat disebut media linier dan biasanya digunakan bila
jumlah audiens lebih dari satu orang, sebagai contoh dapat dapat diwujudkan
dalam bentuk CD.*

Beberapa karakteristik media pembelajaran offline menurut Dabbagh
dan Ritland adalah: (1) materi pembelajaran terpadu, (2) waktu pembelajaran
tetap/waktu yang pasti, (3) di kontrol oleh guru/instruktur, (4) pembelajaran
searah/linier, (5) sumber informasi yang dipilih telah di edit, (6) sumber
informasi yang sudah tetap, (7) teknologi yang dipergunakan telah di kenal.
Pada prinsipnya penggunaan media pembelajaran offline yang dimaksud di sini
sama dengan penggunaan media secara online, yaitu dengan menggunakan
program E-Learning Moodle.** Pada sistem offline, siswa mendapatkan sumber
hanya dari guru dan materi-materi yang telah ada pada program E-Learning
Moodle, siswa tidak dapat mengakses ataupun mengunduh melalui internet.
Siswa dapat aktif bertanya hanya seputar materi-materi yang ada, siswa dapat
mengerjakan soal-soal yang ada dan dapat melihat hasilnya, tetapi untuk setiap

siswa mendapat soal yang sama, tidak diberikan secara acak.

39Rada, R, Understanding Virtual Universities. (USA: Intellect, 2001), 87.
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“Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, Strategies And Application.
Ohio: Pearson, 2005), 78. Baca juga Mayer, R. E, Multi Media Learning Prinsip-Prinsip Dan

Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 81.
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g. Media Pembelajaran Online/Daring

Media salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Berhasil dan
tidaknya proses pembelajaran sangat ditentukan oleh media yang digunakan.
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”.*' Menurut Dabbagh
dan Ritland menjelaskan, pembelajaran online adalah sistem belajar yang terbuka
dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan),
yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk
memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan
interaksi yang berarti.**

Media pembelajaran online dapat diartikan sebagai media yang dilengkapi
dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna (user), sehingga
pengguna (user) dapat mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi
kebutuhan pengguna, misalnya mengunduh sumber-sumber untuk materi tata cara
penyelenggaraan jenazah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).*
Keuntungan penggunaan media pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat
mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu meningkatkan tingkat ingatan,
memberikan lebih banyak pengalaman belajar, dengan teks, audio, video dan
animasi yang semuanya digunakan untuk menyampaikan informasi, dan juga

memberikan kemudahan menyampaikan, meng-update isi, mengunduh, para

* Ahmad Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 45.
*Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, 67.

“DeVito Joseph A. Komunikasi Antarmanusia Edisi Kelima. Alih Bahasa Maulana. Agus.
(Tangerang Selatan: Karisma, 2011), 67.
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peserta didik juga bisa mengirim email kepada siswa lain, mengirim komentar
pada forum diskusi, memakai ruang chat, hingga link video conference untuk
berkomunikasi langsung.**

Selanjutnya Dabbagh dan Ritland mengatakan ada tiga komponen pada
pembelajaran online yaitu: (a) model pembelajaran, (b) strategi instruksional dan
pembelajaran, (c) media pembelajaran online.*> Ketiga komponen ini membentuk
suatu keterkaitan interaktif, yang didalamya terdapat model pembelajaran yang
tersusun sebagai suatu proses sosial yang menginformasikan desain dari
lingkungan pembelajaran online, yang mengarah ke spesifikasi strategi
instruksional dan pembelajaran yang secara khusus memungkinkan untuk
memudahkan belajar melalui penggunaan teknologi pembelajaran.

Salah satu dampak dari pandemi covid-19 ini adalah terjadi transformasi
media pembelajaran yang dulu lebih banyak menggunakan system tatap muka di
dalam kelas. Tapi, karena adanya pandemic covid-19 yang penularannya secara
cepat melalui kontak langsung dengan penderita, maka di larang mengadakan
perkumpulan. Dunia pendidikan juga kena imbas, maka pembelajaran di lakukan
secara online. Terkait hal ini, ada beberapa media pembelajaran online yang bisa
dijadikan pilihan, di antaranya, yaitu:*®

1) Media Pembelajaran Online yang pertama dan paling banyak digunakan
adalah whatsapp group.

44Dryden, Gordon and Vos. J, Revolusi Cara Belajar, (Bandung: Kaifa, 2001), 47.

*Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, Strategies And Application.
Ohio: Pearson, 2005), 78. Baca juga Mayer, R. E, Multi Media Learning Prinsip-Prinsip Dan
Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 78.

*KH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, Transformasi Media Pembelajaran pada
Masa Pandemi Covid-19, Al-Hikmah: Jurnal Studi Islam, Vol. 1 No. 1, Terbitan Januari-Maret,
2020.
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2) Media Pembelajaran Online selanjutnya berasal dari google, yaitu google
suite for education.

3) Media Pembelajaran Online selanjutnya adalah ruangguru.

4}) Media Pembelajaran Online yang bisa dijadikan pilihan selanjutnya adalah
zenius.

5) Media Pembelajaran Online yang juga sering digunakan adalah Zoom.

Media pembelajaran online/daring merupakan sistem pembelajaran
dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang
terhubung dengan koneksi jaringan internet. Pendidik dapat melakukan
pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial
seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media
lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, pendidik dapat
memastikan peserta didik mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan,
meskipun di tempat yang berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas terukur
sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan kepada peserta didik.

Berdasarkan hal di atas melihat situasi dan kondisi pada masa pandemi
covid-19 guru atau dosen harus cerdas memilih media pembelajaran yang harus
digunakan dalam proses pembelajaran supaya tidak ketinggalan materi. Oleh
sebab itu, para pendidik diharus menguasai banyak media pembelajaran.

h. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Online

Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan pada prosesnya
dan tidak terkecuali pada pembelajaran online. Berikut ini adalah kelebihan-
kelebihan yang dimiliki pembelajaran online antara lain:

1) Media komunikasi yang efektif dan efisien dalam menyampaikan materi

dan membuat bahan-bahan untuk materi pembelajaran.
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2) Mencakup arah yang luas. Peserta dapat leluasa mengakses situs-situs
pendidikan yang dapat menambah wawasan ilmu pengetahuannya.

3) Peserta memperoleh visualisasi lengkap pembicaranya dalam bentuk audio
visual atau video.

4) Tidak ada batasan skala ruang kelas dalam jumlah besar maupun kecil.
Memudahkan dalam pembelajaran jarak jauh seperti masa pandemi sekarang.

5) Tidak ada batasan waktu dan tempat sehingga kapan saja dan di mana saja
dapat di akses dan bersifat global.

6) Membangun komunitas, memudahkan bertukar informasi satu sama lain.
Dapat menentukan interaksi dalam dunia nyata maupun dunia maya.

7) Melalui teknologi internet akan lebih fokus pada penyelenggaraan
program pendidikan atau pelatihan yang berbasis online sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Administrasi dan pengolahan proses pembelajaran terprogram dengan
baik. Perangkat pembelajaran dapat didesain dengan tampilan multimedia yang
menarik dan mudah dipahami. Pembelajar dapat mudah terhubung dengan
perpustakaan online di seluruh dunia dan menjadikannya sebagai media penelitian
dalam meningkatkan pemahaman pada sumber belajar.

Selain kelebihan, pembelajaran online juga memiliki kekurangan antara
lain:

1) Aspek akademik dan aspek sosial cenderung menurun dalam
pengembangannya. Karena pembelajaran dilakukan tanpa tatap muka secara

langsung.
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2) Pembelajaran lebih dominan ke arah pelatihan dari pada pendidikan.
Pembelajaran online kurang optimal jika dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

3) Berbeda dengan pembelajaran tatap muka secara langsung, para guru juga
dituntut untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya dengan menggunakan
teknik pembelajaran jarak jauh berbasis online.

4) Dapat mempengaruhi semangat dan minat belajar siswa jika mendapati
kesulitan-kesulitan dalam belajar secara online serta memudahkan siswa merasa
putus asa dan gagal dalam belajar.

5) Ketersediaan fasilitas internet, listrik, dan perangkat elektronik yang
belum menyeluruh menghambat pelaksanaan E-Learning. Khususnya daerah-
daerah terpencil yang sulit mendapatkan akses internet.

6) Kurangnya penguasaan komputer juga dapat menjadi penghambat proses
pembelajaran baik guru maupun siswa.

7) Minimnya interaksi sosial antara guru dengan siswa atau siswa dengan
siswa menjadi penghambat pelaksanaan evaluasi pada proses pembelajaran.*’

2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Arti kata minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah sebagai

sebuah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah atau keinginan.*®

#7Siti Nur’aini Wakyu L., Pengaruh Pembelajaran Online Masa Pandemi Terhadap Minat
Belajar Siswa di PAUD Miftahul Ulum Kesamben Wetan Driyorejo Gresik, Skripsi, (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2021), 20.

48Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. III, (Cet; II,
Jakarta: Balai Pustaka, 2002).
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Secara terminologi, minat merupakan kecenderungan untuk memberikan
perhatian dengan seksama dan mengenang aktivitas yang diminati seseorang,
kegiatan tersebut akan diperhatikan secara terus menerus dengan perasaan senang.
Hilgard mengemukakan minat belajar adalah “Interest is persisting
tendecy to pay attantion to and enjoy some activity or content” yang berarti
bahwa minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
menikmati beberapa aktivitas.*’ Pendapat tersebut menunjukkan bahwa minat
merupakan rasa keingin tahuan seseorang yang menjadikan untuk terus
memperhatikan kegiatan tersebut. Sedangkan menurut pendapat Djaali, minat
ialah rasa suka yang tinggi serta rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa dorongan dari orang lain.”° Rasa suka yang mendominasi dalam diri
seseorang untuk mencoba hal-hal yang mampu menimbulkan perasaan tersebut.
Minat secara sederhana merupakan kecenderungan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Pengaruh minat terhadap belajar ialah
besar karena dengan adanya minat seseorang akan melakukan sesuatu yang
menarik perhatiannya dan sebaliknya jika seseorang tidak memiliki minat maka ia
tidak akan melakukan sesuatu.”’ Dari beberapa penjelasan tentang minat menurut
para ahli, terdapat kesimpulan bahwa minat merupakan rasa ketertarikan yang

tinggi dalam diri seseorang terhadap sesuatu hal yang disukainya.

*Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 57.

Aji Darusman, Pengaruh Media Online Terhadap Minat Belajar Siswa (Studi Kasus:
SMK Islam Wijaya Kusuma), Jurnal Literatus Vol 1 No. 1 2019, 2.

*"Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2017), 27.
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Sedangkan kata belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, perubahan
tingkah laku, dan perubahan reaksi terhadap lingkungan. Tidak dikatakan belajar
jika perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh faktor pertumbuhan atau
kondisi tidak stabil yang dialami oleh seseorang seperti kelelahan dan lain-lain.
Dikatakan belajar apabila seseorang yang setelah melakukan sesuatu ia
mendapatkan wawasan pengetahuan baru yang sebelumnya belum ia ketahui dan
membuatnya melakukan suatu perubahan dalam hidupnya.

Menurut Sadirman, belajar merupakan perolehan dari pengalaman yang
telah dilakukan berakibat terjadinya tingkah laku yang berbeda.> Didukung
pendapat Syah belajar ialah proses berpikir yang mendapat dukungan dari fungsi
ranah psikomotorik meliputi mendengar, melihat, dan mengucapkan. Proses
berpikir yang menghasilkan perubahan tingkah laku termasuk perubahan kearah
yang lebih baik dalam proses mendengar, memperhatikan lingkungan serta
bertutur kata.® Belajar dijadikan sebagai tameng utama yang dapat menembus
tujuan pembelajaran.’® Kesimpulan dari berbagai makna belajar diatas adalah
bahwa belajar adalah proses tindakan yang dilakukan karena adanya rangsangan
dan menghasilkan cara berpikir dan cara bertindak yang berbeda dari sebelumnya
sehingga didapatkan kemajuan dalam dirinya seperti dapat membedakan yang
benar dan yang salah.

Aktivitas yang didasari dari perasaan senang dan kesungguhan akan

memberikan hasil yang maksimal. Sesuai dengan pendapat Darwis yakni minat

2Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 23.
M. Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 71.

A, Hadis, Psikologi dalam Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2014), 23.
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ialah tolak ukur keberhasilan dalam belajar, sehingga kesungguhan dalam belajar
dipengaruhi oleh ketertarikan terhadap pembelajaran yang dilakukan. Apabila
bahan belajar sesuai dengan minat, maka peserta didik akan bersungguh-sungguh
dalam belajar, begitu sebaliknya apabila bahan pelajaran tidak sesuai dengan
minat maka peserta didik tidak akan belajar dengan sungguh-sungguh.” Minat
merupakan ketertarikan yang muncul dari dalam diri yang mendorong individu
untuk melakukan sesuatu.”®

Berdasarkan penjelasan tentang minat dan belajar menurut pendapat dari
para ahli, terdapat kesimpulan bahwa pengertian minat belajar adalah rasa
ketertarikan individu dalam melakukan suatu aktifitas atau kegiatan untuk
perubahan di berbagai aspek kehidupan. Dalam belajar sangat diperlukan minat
untuk mendapatkan pemahaman yang baik dari suatu proses pembelajaran.
b. Fungsi Minat Belajar

Minat yang ada pada diri individu akan menjadi pendorong untuk
melakukan suatu tindakan melalui usaha tertentu.’’ Minat belajar yang kuat akan
menjadikan tindakan dilakukan dengan gigih, serius dan kesungguhan bahkan
tantangan dapat dihadapi tanpa putus asa. Begitu sebaliknya, jika minat belajar
yang ada pada diri individu rendah, maka tindakan akan dilakukan dengan
kemalasan, mengerjakan tugas asal-asalan dan tanpa gairah. Minat perlu

dikembangkan melalui stimulus-stimulus positif agar maksimal dalam melakukan

*Darwis, Pengaruh Minat dan Kreativitas Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika
Ekonomi Prodi Ekonomi Syariah Stain Watampone. Jurnal Saintifik, 2(2), 2016. 74-85.

*A. Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern. Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2013), 57.

>’Siswanto, Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kesetaraan Paket C
di UPTD Sanggar Kegiatan Belajar Ungaran, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2016), 15.
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kegiatan tertentu. Fungsi minat dalam belajar memiliki kekuatan sebagai
pendukung untuk melakukan kegiatan belajar.”®

Hurlock menjelaskan bahwa fungsi minat ada empat, yang dikutip oleh
Oktarika dalam jurnalnya, diantanya:*’

1) Minat berpengaruh pada kadar cita-cita individu artinya keinginan yang
kuat dari individu menjadikan kesungguhan-sungguhan dalam mencapai tujuan
atau cita-cita;

2) Minat merupakan tenaga pendorong yang kuat sebab jika seseorang sudah
memiliki minat maka rintangan atau hambatan apapun akan siap dilalui sampai
tercapai apa yang mejadi tujuannya;

3) Bentuk dan kadar minat mempengaruhi prestasi yang dihasilkan;

4) Minat yang tercetak sejak kecil akan berpengaruh pada kehidupannya
karena minat membentuk kepuasan tersendiri.

c. Indikator Minat Belajar

Minat belajar adalah sikap batin yang muncul dari diri peserta didik yang
dapat menambah intensitas kebiasaan belajar berdasar indikator pemicu yang
mempengaruhinya.®’ Indikator-indikator tersebut saling berkaitan dalam
memunculkan suatu minat yang ada dalam diri individu. Menurut Baharudin

terdapat indikator minat yang dapat ditunjukkan melalui proses belajar yakni

**D. Oktarika, Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Media E-Learning Terhadap Minat
Belajar, (Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains, 4 (1), 2015), 20. Retrieved from
http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/saintek/article/download/2/2.

D. Oktarika, (Jurnal Pendidikan Informatika Dan Sains, 4(1), 2015), 19.

L estari, Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika.
Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 3(2), 2015, 115-125.
https://doi.org/10.30998/formatif.v3i2.118.
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ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, kesadaran untuk mengikuti
pembelajaran dan pengetahuan yang dimiliki.®!

Pendapat serupa oleh Safari menyimpulkan indikator dalam belajar
diantaranya yaitu adanya rasa senang dalam belajar, rasa ketertarikan untuk
melaksanakan belajar, memberikan perhatian yang besar dalam belajar,
berpartisipasi dalam belajar, serta adanya kesadaran/keinginan untuk belajar tanpa
adanya paksaan.®” Sesuai indikator yang telah disebutkan diatas, penulis merujuk
pada pendapat Safari mengenai indikator minat belajar. Beberapa definisi yang
mengemukakan indikator minat belajar tersebut yaitu:

1) Perasaan Senang

Perasaan senang merupakan keadaan psikis yang datang pada individu
karena adanya peristiwa baik yang berkaitan dengan diri individu.®’ Rasa senang
yang muncul pada peserta didik terhadap pelajaran tertentu, maka pembelajaran
akan diikuti dengan sukacita tanpa unsur keterpaksaan. Misalnya hati bergairah
mengikuti pelajaran, hadir tepat waktu dan lainnya. Jadi perasaan senang
merupakan suasana hati yang menimbulkan aura postitif tanpa ada rasa terpaksa
karena keadaan sekitar sangat mendukung.

2) Ketertarikan
Menurut Baharudin, peserta didik yang berminat akan tertarik pada suatu

pembelajaran sehingga menjadikan antusias tanpa ada beban pada dirinya

'Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), 15.

%2Safari, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 60.

53pratikno, Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar terhadap Prestasi belajar Mata
Pelajaran Menggambar Teknik Kelas 1 SMKN 5 Semarang Tahun Ajaran 2008-2009, (Skripsi,
Universitas Negeri Semarang, 2009), 23.
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sehingga mudah menerima dan berupaya untuk besungguh-sungguh dalam
mempelajari sesuatu.®* Suatu reaksi atau respon yang diberikan siswa terhadap
apa yang disampaikan guru selama proses pembelajaran menunjukkan sesuatu
yang menarik perhatiannya dan rasa ingin tahu yang besar. Sehingga dapat terlihat
dari waktu pemberian tugas, jika ia tidak menunda-nunda pekerjaannya maka
dapat dikatakan ia tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
3) Perhatian

Perhatian ialah fokus yang terbentuk pada obyek dengan
mengesampingkan hal lain yang ada disekitar.®® Peserta didik yang memberikan
perhatian dalam belajar akan fokus terhadap pelajaran yang diikuti dengan
mengabaikan hal yang dapat mengganggu konsentrasinya. Perhatian dapat
diartikan sebagai keadaan peserta didik yang memberikan respon yang positif
karena konsentrasi penuh yang dilakukan pada proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Misalnya mendengarkan penjelasan guru dan memperhatikannya.
Jadi perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa yang terfokus pada kegiatan
pembelajaran yang berlangsung sehingga mampu memberikan tanggapan
mengenai apa yang dipelajari.
4) Partisipasi

Peserta didik yang memiliki perasaan senang, perhatian, dan rasa
ketertarikan terhadap suatu pelajaran, maka secara fisik dan psikis ia akan terlibat

dalam melakukan atau mengerjakan kegiatan-kegiatan yang diadakan selama

%“Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), 19.

65Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2010), 110.
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proses pembelajaran tersebut. Keterlibatan secara otomatis akan muncul jika
seseorang mengalami ketiga indikator di atas. Partisipasi dalam pembelajaran
misalnya aktif dalam diskusi, aktif bertanya serta aktif menjawab. Jadi partisipasi
merupakan peserta didik turut andil dan terlibat dalam proses kegiatan
pembelajaran disebabkan karena rasa keingitahuan yang tinggi.
5) Keinginan/Kesadaran

Menurut Sutarto bahwa keinginan/kesadaran merupakan suatu yang
menjadikan manusia melakukan suatu kegiatan. Keinginan yang dimiliki peserta
didik menjadikannya belajar dengan penuh kesadaran tanpa ada unsur paksaan.®®
Diperjelas oleh Baharudin bahwa keinginan/kesadaran ialah upaya yang dilakukan
secara sadar untuk mewujudkan perilaku belajar yang interaktif dalam mencapai
tujuan belajar.®” Jadi keinginan atau kesadaran adalah suatu usaha untuk
melakukan tindakan secara sadar tanpa ada paksaan untuk mencapai tujuan.
d. Ciri-ciri Minat Belajar

Minat dapat terlihat dari ciri-ciri yang muncul dari berbagai aspek seperti
perkembangan insting, kecerdasan emosional, intelektual, pengaruh lingkungan,
pengalaman, kebiasaan, pendidikan dan lain sebagainya.

Dalam pembelajaran jarak jauh berbasis internet pada masa pandemi atau
disebut dengan pembelajaran online yang di lakukan siswa saat belajar di rumabh.
Bukan hanya guru, orang tua pun harus mengetahui apa saja ciri-ciri minat yang

ada pada anak. Ciri-ciri tersebut ialah sebagai berikut:

SSutarto, Identifikasi Kebutuhan dan Sumber Belajar Pendidikan Nonformal, (Semarang:
UNNES Press, 2008), 10.

"Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2015), 19.



1))
2)
3)
4)
5)

6)

41

Keputusan yang diambil dengan mempertahankan seluruh aspek kepribadian.
Bersifat irasional.

Terjadi secara individu saat keadaan tertentu.

Mengerjakan sesuatu dengan keinginan sendiri.

Mengerjakan sesuatu tanpa adanya tekanan.

Mengerjakan sesuatu dengan perasaan senang®®

Sedangkan menurut Elizabeth Hurlock, minat memiliki tujuh ciri-ciri yang

mudah dikenali yaitu:

1))

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Tumbuhnya minat secara bersamaan dengan pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan psikis;

Tergantung pada aktivitas belajar tertentu;

Tergantung pada kesempatan belajar;

Terdapat kemungkinan perkembangan minat yang terbatas;

Budaya dapat mempenaruhi perkembangan minat;

Bersifat emosional;

Bersifat egosentris.®

Faktor-faktor Mempengaruhi Minat Belajar

Menurut Slameto, adapun minat belajar juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor yaitu:

% Agus Sudjanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 88.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kenacana

Prenada Media Group, 2013), 62.
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Faktor Internal

Faktor jasmaniah, salah satu faktor penting dalam mempengaruhi seseorang
dalam belajar seperti kesehatan siswa dan cacat tubuh.

Faktor psikologi, faktor ini juga menentukan seseorang dalam melakukan
sesuatu seperti intelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif, kematangan atau
kesiapan dalam belajar.”

Faktor Eksternal

Faktor dari lingkungan keluarga, seperti pola asuh orang tua dalam mendidik,
hubungan antar anggota keluarga, kondisi situasi di rumah, kondisi
perekonomian, pemahaman orang tua dan latar belakang kebudayaan. Karena
keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak dalam belajar. Sebagian
besar waktu yang dihabiskan anak ialah bersama dengan keluarga terutama
dengan kedua orang tuanya.

Faktor dari lingkungan sekolah, seperti dalam pemilihan metode
pembelajaran, pedoman kurikulum, relasi antara guru dengan siswa, hubungan
antar siswa, kedisiplinan, media pembelajaran, alokasi waktu pembelajaran,
standar penilaian, kondisi fasilitas sarana prasarana sekolah, dan pemberian
tugas di rumah.

Faktor dari masyarakat, seperti dengan siapa saja siswa bergaul, apa saja
kegiatannya dalam lingkup masyarakat dan bagaimana kondisi tempat tinggal

siswa yang juga berpengaruh terhadap sikap belajarnya..”’

"Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yvang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), 54.

"'Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. 54.
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Dalam jurnal Naeklan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar siswa, diantaranya:
1) Faktor Motivasi

Motivasi merupakan pendorong suatu usaha yang dilakukan dalam
keadaan sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar tergerak hatinya
untuk melakukan suatu kegiatan hingga mencapai hasil dalam tujuan tertentu.
Dengan kata lain, motivasi merupakan pendorong dalam diri seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan agar menghasilkan tujuan yang diinginkan.
2) Faktor Keluarga

Keluarga merupakan madrasah pertama serta paling utama dalam
kehidupan semua orang. Karena sebagian besar kehidupan seseorang dilakukan
dalam lingkungan keluarga. Terutama sebagai orang tua yang mendidik anak
dengan penuh perhatian dan kasih sayang maka minat belajar anak akan
meningkat ketika belajar di rumah. Dengan demikian, faktor keluarga juga
memiliki peranan penting dalam pendidikan siswa.
3) Peranan Guru

Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang menciptakan suasana
belajar anti monoton yakni yang menyenangkan, aman dan nyaman bagi siswa
selama belajar. Guru juga harus memahami karakteristik siswa serta memahami
kebutuhan pendidikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat dan potensi

yang dimiliki siswa.
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4) Sarana dan Prasarana

Fasilitas lengkap yang tersedia di sekolah juga mempengaruhi tingginya
minat belajar siswa dan sebaliknya jika fasilitas yang dibutuhkan dalam belajar
kurang lengkap maka minat belajar siswa juga demikian. Oleh karena itu sarana
dan prasaran juga mempengaruhi tingkat minat belajar peserta didik.
5) Teman Pergaulan

Teman pergaulan siswa di sekolah juga sangat berpengaruh pada minat
belajar. Apabila seorang siswa berteman dengan peserta didik yang memiliki
minat belajar tinggi maka seiring berjalannya waktu minat belajar peserta didik
tersebut juga meningkat dan demikian pula sebaliknya.
6) Media Masa

Media masa juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa yaitu berupa
elektronik seperti handphone, televisi, radio, serta media cetak berupa majalah,
koran dan surat kabar.”*
f. Cara Membangkitkan Minat Belajar

Zakiah Daradjat dkk mengemukakan cara-cara yang dapat membangkitkan
minat secara umum antara lain:

1) Kesadaran akan kebutuhan pada diri sendiri seperti kebutuhan jasmani,
rohani, sosial dan sebagainya.
2) Memberikan pengalaman baru pada seseorang yang mana dapat

membuatnya tertarik untuk melakukan sesuatu dan berdasarkan pengalaman-

pengalaman yang pernah ia dapatkan.

Naeklan Simbolon, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik,
Elementary Scholl Jornal, 01 (02). pp. 14-19. ISSN 2355-1747.



45

3) Memberikan kesempatan berpartisipasi untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan. Seseorang yang belum pernah mencapai hasil yang baik atau tugas-
tugas yang tidak terselesaikan dengan optimal akan mudah berputus asa.

4) Pemilihan penggunaan metode, media, dan materi pembelajaran yang akan
digunakan.”

Dari pendapat tersebut, dapat diperoleh kesimpulan tentang cara
membangkitkan minat pada seseorang ialah memenuhi kebutuhan-kebutuhan pada
dirinya, memberikan pengalaman-pengalaman yang mengenai tentang materi
yang akan disampaikan, memberikan tugastugas sesuai dengan kesanggupan dan
menggunakan sarana dan prasana serta metode pembelajaran yang baik.

M Basyiruddin Usman mengemukakan bahwa minat pada setiap siswa
ialah berbeda-beda terhadap setiap pelajaran yang diajarkan oleh guru. Hal
tersebut membutuhkan peran guru dalam membangkitkan minat belajar siswa,
antara lain:

1) Dapat menunjukkan pentingnya kebutuhan akan belajar materi
pembelajaran yang disiapkan bagi peserta didik.

2) Menyesuaikan kemampuan yang dimiliki siswa sebelum memberikan
materi pembelajaran.

3) Memberikan stimulasi kepada siswa dalam mengerjakan kompetisi belajar
yang sehat.

4) Menghindari pemberian hukuman dengan cara memberikan hadiah secara

bijaksana.

3Dzakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajar Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), 144.
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5) Mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang baik sebelum guru
melakukan kegiatan belajar mengajar.

6) Menggunakan media pembelajaran berupa alat peraga.

7) Sebaiknya tidak melakukan hal-hal yang dianggap tidak perlu.

8) Memberikan ice breaking yang sehat.’
e. Sebab-sebab Timbulnya Minat Belajar

Minat pada dasarnya timbul didahului oleh suatu pengalaman disamping

adanya rangsangan-rangsangan dari suatu obyek (pelajaran) yang ada kaitannya
dengan kebutuhan dirinya. Sehubungan dengan proses meningkatkan minat
belajar ini, seperti apa yang dikatakan oleh Leater D. Croph bahwa guru di
hadapkan terutama dengan penemuan yang diperoleh sesudahnya pada suatu
tingkat belajar, sehingga akan dapat merencanakan pelajarannya untuk
menentukan tingkat perbedaan perhatian-perhatian yang timbul dari pengalaman-
pengalaman. Adapun sebab-sebab yang menimbulkan minat belajar adalah
sebagai berikut:

1) Menguasai Bahan atau Materi

Sebagai seorang guru atau pembimbing harus menguasai materi yang akan

diberikan atau disampaikan kepada siswa, karena ketelitian dan kejelian seseorang
dalam menerima pelajaran dapat pula akan menjatuhkan wibawa seorang guru,
apabila tidak menguasai bahan yang diajarkan. Menurut M. Athiyah Al Abrosyi
menerangkan: “Seorang guru harus sanggup menguasai mata pelajaran yang

diberikan serta memperdalam pengetahuannya tentang itu sehingga janganlah

M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2005), 9.
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pelajaran itu bersifat dangkal tidak melepaskan dahaga dan tidak mengenyangkan
lapar”.
2) Penggunaan Metode
Penggunaan metode pengajaran yang baik membuat para siswa dapat
menangkap dengan baik. Siswa akan merangsang minat untuk dapat belajar
dengan sungguh-sungguh, penggunaan metode merupakan faktor penting dalam
membuka cakrawala pengetahuan dan pandangan yang luas, sebagai sarana
pengaplikasian ilmu secara sistematis. Penggunaan metode pengajaran yang tidak
sesuai dengan apa yang diberikan, akan memalingkan dari materi yang akan
diajarkan serta menimbulkan kebosanan dalam diri mereka. Zakiyah Darajat
mengemukakan bahwa: “Metode mengajar sebagai proses belajar mengajar yang
tepat harus dapat membuat proses belajar mengajar sebagai pengalaman hidup
yang menyenangkan dan berarti bagi anak didik.”
3) Penampilan (Performance) dalam Mengajar
Penampilan yang diberikan dalam mengajar seharusnya menarik,
menyenangkan dan lugas, sehingga memberikan wahana pesona bagi siswa untuk
dapat menerima pelajaran dan meningkatkan kemampuannya. Penampilan guru
yang baik dapat membantu menumbuhkan dan membangkitkan minat belajar
siswa, dapat membantu memusatkan perhatian siswa, dapat mengurangi kelelahan
belajar.
4) Kegairahan dan Kesediaan Untuk Belajar
Seorang guru yang pengalamannya luas tidak akan memaksa muridnya

untuk mempelajari sesuatu diluar kemampuannya dan tidak akan memompa
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otaknya dengan kemampuan yang tidak sesuai dengan kematangannya atau tidak
sejalan dengan pengalaman yang lalu serta tidak akan menggunakan metode yang
tidak sesuai dengan mereka dan tidak membangkitkan keadaan jiwa mereka.

5) Mengevaluasi Suatu Pelajaran

Mengadakan evaluasi terhadap satuan pelajaran adalah suatu pekerjaan
yang penting bagi seorang guru untuk mengetahui sejauh mana hasil proses
belajar mengajar. Bagi siswa kegiatan evaluasi tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuannya dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru.
Dalam mengevaluasi ini guru mempersoalkan sampai manakah tujuan yang
dicapai.”

1. Cara Menemukan Minat Belajar

. Ada beberapa cara untuk menemukan minat anak, salah satunya seperti
yang di jelaskan oleh Hurlock dikutip dalam jurnal ilmiah Rizky Meuthia, bahwa
cara menemukan minat adalah sebagai berikut:

1) Pengamatan kegiatan dengan mengamati mainan anak dan benda-benda
yang mereka beli.

2) Pertanyaan, bila seorang bertanya terus menerus, bertanya tentang sesuatu
minatnya hal tersebut lebih besar dari pada minatnya pada hal yang hanya sekali-
kali ditanyakan.

3) Pokok pembicaraan, apa yang dibicarakan anak dengan orang dewasa atau
teman sebaya hal ini memberikan petunjuk minat mereka dan seberapa kuat minat

mereka.

PSlameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 65.
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4) Membaca, bila anak-anak bebas memilih buku untuk dibaca atau
dibacakan anak memilih topik yang mereka inginkan.

5) Menggambar spontan, sesuatu yang digambar atau dilukiskan anak secara
spontan dan seberapa sering mereka mengulanginya akan memberikan petunjuk
tentang minat mereka tentang sesuatu.

6) Kegiatan, apabila ditanyakan pada anak tentang apa yang diinginkan dan
bila mereka dapat memilih apa yang mereka inginkan kebanyakan anak
menyebutkan hal-hal yang mereka minati.

7) Laporan mengenai apa saja yang mereka minati. Sebelum menemukan
minat anak, guru harus mengeta hui dahulu bagaimana ciri-ciri minat anak,

sehingga guru tidak salah dalam memilih apa yang diminati oleh anak didiknya.”®

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Oemar Hamalik, sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari peserta didik,

pendidik, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium.”’

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 74.

""Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
57.
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Gagne mendefinisikan pembelajaran sebagai “a set of events embedded in
purposeful activities that facilitate learning”.”® Pembelajaran adalah serangkaian
aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk menfasititasi proses
belajar.

Sedangkan menurut Muhaimin pembelajaran terkait dengan bagaimana
(how to) membelajarkan peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik
dapat belajar dengan dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari
apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs)
peserta didik.”

Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran.
Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik atau yang lain
untuk membelajarkan peserta didik yang belajar.*

Dengan demikian dipahami bahwa pembelajaran merupakan serangkaian
peristiwa yang dilakukan secara terencana antara pendidik dan peserta didik
sehingga tercipta aktivitas belajar demi mencapai tujuan pembelajaran.

Istilah Pendidikan Islam timbul sebagai akibat adanya sudut pandang
bahwa Islam adalah nama bagi agama yang menjadi anutan dan pegangan umat
Islam, yang ide-ide dasarnya bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah yang
berbahasa Arab. Pendidikan Islam dalam bahasa Arab disebut al-Tarbiyat al-

Islamiyah. Walaupun demikian, pada umumnya para ahli dan pemikir pendidikan

"Gagne, Principles of Instructional Design. (New York: Wadsworth Publishing, 2005), 1.

"Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di
Sekolah, (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 145.

%0 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Keguruan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 85.
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Islam dengan kelebihan dan kekurangannya lebih cenderung menggunakan istilah
tarbiyah sebagai istilah yang lebih cocok untuk menggambarkan secara lebih tepat
konsep pendidikan Islam, dengan alasan bahwa istilah tarbiyah dimaksudkan atas
fitrah seseorang secara berangsur-angsur dan bertahap sampai mencapai tingkat
kesempurnaan dan mampu melaksanakan fungsi dan tugas-tugas hidup dengan

sebaik-baiknya.®! Firman Allah swt. QS. Shaad/38: 29.

) 2% 2o },/“’/{/./// //‘~}5{/w’}//}/°/}/’/£9 -

Terjemahnya:
“ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”.**

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan Islam
berfungsi sebagai saran pembimbingan individu dan sosial yang menyebabkan
seseorang tunduk dan taat kepada Islam, serta menerapkannya secara sempurna ke
dalam kehidupan individu dan masyarakat. Dalam hal ini dalam pendidikan
agama Islam menjadikan al-Quran sebagai landasannya, karena merupakan
sumber kebenaran mutlak yang kemudian dijabarkan oleh hadis.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup

seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana Islam

$1Tadjab, Dasar-Dasar Kependidikan Islam Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan Islam,
(Surabaya: Karya Abdi Utama, 1996), 63.

2K ementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014), 455.
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telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia baik duniawi
maupun ukhrawi.

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajraran
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu hal yang terkait dalam tekait dalam
kurikulum pendidikan di sekolah dalam hal ini mata pelajaran yang harus
diajarkan pendidik kepada peserta didik berkaitan tentang materi yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah yang berlandasakan
kepada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai dan
sekaligus menjadi pedoman yang memberi arah bagi segala aktifitas dan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan menentukan
kearah mana peserta didik akan dibawa.

Tujuan pembelajaran pendidikan Islam secara umum adalah untuk
mencapai tujuan hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai
makhluk Allah swt. agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang
berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya. Tujuan pendidikan bukanlah suatu
benda yang berbentuk tetap dan statis tetapi merupakan keseluruhan dari
kepribadian seseorang yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
Dalam kaitan ini, Hasan Langgulung menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran
pendidikan agama Islam tidak terlepas dari pembahasan tentang tujuan hidup

manusia. Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan untuk memelihara
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kelanjutan hidup baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Az-Zariyat/51: 56.

205 N Gl S il

Terjemahnya:

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembahku”.*?

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengalaman siswa tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah swt., serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.®

Jadi tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi
peserta didik berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendidikan agama Islam adalah
pendidikan yang dinamis dan sistematis, mempunyai tujuan yang luhur dan
lengkap. Arah yang dinamis ini nampak pada perilaku manusia itu sendiri.

Secara umum tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu untuk

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan

%K ementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014), 523.

¥ Abd Aziz, Orientasi sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), 101.
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bertakwa kepada Allah swt., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan
pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan
meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi
secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama Islam
adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang muslim dengan intensitas
keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat.

Upaya untuk mewujudkan sosok manusia seperti yang tertuang dalam
definisi pendidikan di atas tidaklah terwujud secara tiba-tiba. Upaya itu harus
melalui proses pendidikan dan kehidupan, khususnya pendidikan agama dan
kehidupan beragama. Proses itu berlangsung seumur hidup, di lingkungan
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.

c. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dasar dan tujuan pendidikan agama Islam adalah islam dengan segala
ajarannya. Ajaran itu bersumber pada al-Qur’an,Sunnah Rasulullah saw., dan
rakyu (hasil pikir manusia). Tiga sumber ini harus digunakan secara hirarkis.
Al-qur’an harus didahulukan. Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan-tujuan
yang bertumpu pada tiga aspek, yaitu iman, ilmu dan amal yang berisi:

1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif
dan disiplin serta cinta terhadap agama.
2) Ketaatan kepada Allah swt dan rasul-Nya merupakan motivasi

intrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.



3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua aspek
kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama Islam secara
mendalam dan menyeluruh, sehinnga dapat digunakan sebagai pedoman
hidup.*

Apabila suatu ajaran atau penjelassannya tidak ditemukan di dalam al-
qur’an, maka harus dicari di dalam Sunnah, apabila tidak juga ditemukan di
dalam Sunnah, barulah digunakan rakyu kitab pentunjuk, Allah menjelasnkan hal

ini dalam firman Allah QS. Al-Isra’/17:9.

ﬂ/:f
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min

yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar.”™

Berdasarkan ayat di atas, dapat kita lithat bahwa dalam al-Qur’an
terdapat petunjuk bagi umat manusia, tujuan ini akan tercapai dengan
memperbaiki hati dan akal manusia dengan akidah-akidah yang benar dan ahlak
yang mulia serta mengarahkan tingkah laku mereka kepada perbuatan yang baik,
termasuk pendidikan. Pendidikan yang sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan hadits

tentunya adalah pendidikan agama Islam yang mengajarkan nilai-nilai,

85Hery Noer Aly, Ilmu pendidikan Islam. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2005), 31.

%K ementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014), 283.
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berdasarkan kedua hal  tersebut dan mengajarkan kepada siswa untuk
menjadikannya sebagai pedoman hidup.

Al-abrasyi merinci tujuan akhir pendidikan islam menjadi:

1) Pembinaan ahlak.

2) Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat
3) Pengusaan ilmu

4) Keterampilan bekerja dalam masyarakat.

Tujuan umum pendidikan Islam adalah muslim yang sempurna, manusia
yang takwa, atau manusia yang beriman kepada Allah.*” Pendidikan agama
Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga
manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

d. Komponen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diimplementasikan
dalam bentuk kegiatan pembelajaran sebagai suatu sistem yang melibatkan
sedikitnya tujuh komponen, meliputi: guru, peserta didik, tujuan, kurikulum
(bahan ajar), metode, sarana atau media, dan evaluasi.®® Selanjutnya ketujuh

komponen proses pembelajaran tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Y Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), 51.

¥0emar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1994), 77.
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1) Guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses pembelajaran,
terlebih lagi dalam proses pembelajaran bahasa. Para siswa tidak mungkin belajar
sendiri tanpa bimbingan guru yang mampu mengemban tugasnya dengan baik.
Bahkan pada hakikatnya, para siswa hanya mungkin belajar dengan baik jika guru
telah mempersiapkan lingkungan positif bagi mereka untuk belajar.®

Guru adalah sebuah profesi, oleh karena itu, pelaksanaan tugas guru harus
profesional. Pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang yang
tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru.
Walaupun guru sebagai seorang individu yang memiliki kebutuhan pribadi dan
memiliki keunikan tersendiri sebagai pribadi, namun guru mengemban tugas
mengantarkan anak didiknya mencapai tujuan. Untuk itu guru harus menguasai
seperangkat kemampuan yang disebut dengan kompetensi guru.

Disamping itu guru dituntut memiliki kompetensi kompetensi pedagogik,
kpribadian, sosial, professional, dan kepemimpinan terkhusus pada guru PAIL
Adapun karakteristik dari masing-masing kompetensi dimaksud, sebagai berikut:
a) Kompetensi pedagogik meliputi: (1) pemahaman karakteristik peserta didik

dan aspek fisik, moral, sosial, cultural, emosional, dan intelektual; (2)

penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama; (3) pengembangan

kurikulum pendidikan agama; (4) penyelenggaraan kegiatan pengembangan
pendidikan agama; (5) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama,;

(6) pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

$0emar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Cet.VIII;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 43.
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potensi yang dimiki dalam bidang pendidikan agama; (7) komunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (8) penyelenggaraan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan agama; (9)
pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran
pendidikan agama; dan (10) tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran pendidikan agama.

Kompetensi kepribadian meliputi: (1) tindakan yang sesuai dengan norma
agama, hokum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; (2) penampilan
diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat; (3) penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa; (4) kepemimpinan etos kerja, tanggung jawab
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta (5)
penghormatan terhadap kode etik profesi guru.

Kompetensi sosial meliputi: (1) sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi; (2) sikap adaptif dengan
lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan (3) sikap komunikatif dengan
komunitas guru, warga sekolah dan warga masyarakat.

Kompetensi professional meliputi: (1) penguasaan materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikan agama;
(2) penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
pendidikan agama; (3) pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran

pendidikan agama secara kreatif; (4) pengembangan profesionalitas secara
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berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan (5) pemanfaatan
teknologi  informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

Kompetensi kepemimpinan meliputi: (1) kemampuan membuat perencanaan
pembudayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada
komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama; (2)
kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
(3) kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran pada komunitas sekolah;
serta (4) kemampuan menjaga mengendalikan dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga kehormatan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.”

2) Peserta Didik: Peserta didik atau siswa merupakan suatu komponen dalam

sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.”!

Siswa adalah individu yang unik, mereka merupakan kesatuan psiko-fisis

yang secara sosiologis berinteraksi dengan teman sebaya, guru, pengelola sekolah,

pegawai administrasi, dan masyarakat pada umumnya. Mereka datang ke sekolah

telah membawa potensi psikologis dan latar belakang kehidupan sosial. Masing-

PSyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:

Alfabeta, 2014), 39-41.

"l0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. XI; Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2011), 7.
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masing memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda. Potensi dan kemampuan
inilah yang harus dikembangkan oleh guru.

3) Tujuan: Tujuan yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan berjenjang
mulai dari tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler,
tujuan umum pembelajaran sampai tujuan khusus pembelajaran. Proses
pembelajaran tanpa tujuan bagaikan hidup tanpa arah.

4) Metode pembelajaran merupakan cara atau teknik penyampaian bahan
pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran,
baik secara individual maupun secara kelompok.”” Metode mengajar ditetapkan
berdasarkan tujuan dan materi pembelajaran, serta karakteristik anak. Seorang
guru haruslah menguasai beberapa metode, yang memungkinkan dirinya
menyesuaikan dengan situasi dan karakteristik siswa, dan tidak terpaku pada satu
metode saja.

5) Sarana/Alat/Media: Media secara harfiah berarti “perantara” atau
pengantar. Menurut Association for Education and Communication Technology
(AECH), media ialah segala bentuk yang di programkan untuk suatu proses
penyaluran inframasi. Sedangkan menurut Education Association, media
merupakan benda yang dimanipulasikan, dilhita, didengar, dibaca atau
dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan

belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.”

2 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, Micro Teaching, (Cet. 1I; Ciputat: PT. Ciputat
Press, 2007), 49.

% Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, Micro Teaching, 107.
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Agar materi pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa,
maka dalam proses pembelajaran digunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran dapat berupa benda yang sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan,
grafik, tabulasi dan sebagainya yang dituangkan dalam media. Media itu dapat
berupa alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. Bahkan penggunaan lingkungan
sebagai media pendidikan pun dapat dikategorikan sebagai media. Menggunakan
sarana atau alat pembelajaran harus disesuaian dengan tujuan, anak, materi, dan
metode pembelajaran.

6) Evaluasi: Secara umum dapat dikatakan bahwa evaluasi pengajaran adalah
penilaian/penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam hukum. Hasil penilaian ini dapat
dinyatakan secara kuantitatif maupun kualitatif.**

Evaluasi dapat digunakan untuk menyusun graduasi kemampuan anak
didik, sehingga ada penanda simbolik yang dilaporkan kepada semua pihak.
Evaluasi dimaksudkan untuk mengukur dan menilai kemampuan umum peserta
didik, dan yang kedua, evaluasi atau ujian dimaksudkan untuk mengukur dan
menilai kemampuan individual peserta didik.

e. Kurikulum atau Materi Pembelajran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

Sekolah

Secara garis besar meliputi Al-Qur’an Hadis, Aqidah Akhlak, Fikih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Dalam implementasinya, pembelajaran PAI di

sekolah dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

**Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Cet. 1; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2016), 277.
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Implementasi pembelajaran intrakurikuler pembelajaran PAI meliputi penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan, penilaian, dan
pengawasan untuk menjamin terlaksananya pembelajaran yang efektif dan
efisien.”” Penyusunan RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip dan standar
proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang meliputi identitas
mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, kegiatan
belajar, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

Pelaksanaan proses pembelajaran PAI di sekolah terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Sedangkan implementasi
pembelajaran  ekstrakurikuler PAI merupakan pendalaman, penguatan,
pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yang
dilaksanakan dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka. Pendalaman
sebagaimana dimaksud dalam peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010,
adalah merupakan pengayaan terhadap materi pembelajaran PAI; penguatan
merupakan pemantapan keimanan dan ketakwaan; pembiasaan merupakan
pengamalan dan pembudayaan nilainilai PAI yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku akhlak mulia, sedangkan perluasan dan pengembangan merupakan
penggalian potensi, bakat, minat, keterampilan, dan kemampuan peserta didik di

bidang pendidikan agama Islam.”®

%Permendikbud RI Nomor 69 Tahun 2013, tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah.

%Peraturan Pemerintah RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Standar Nasional Pendidikan,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2010).
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4. Tinjauan Pengaruh Media Pembelajaran Daring/Online terhadap Minat
Belajar Peserta Didik pada Masa Covid-19

Media merupakan komponen berupa alat pembelajaran yang berfungsi
melancarkan jalannya kegiatan pembelajaran. Melalui penggunaan media
pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi proses pembelajaran yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Bahkan diatur dalam
PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 42 Ayat 1,
disebutkan bahwa “Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber bahan lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”.””’

Tanpa media pembelajaran yang memadai maka proses belajar pun tidak
akan maksimal sehingga berdampak juga pada minat belajar peserta didik.
Melalui penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik
tentunya akan berdampak pada hasil belajar.

Penggunaaan media daring seperti google classroom, edmodo, e-learning,
atau media online lainnya merupakan salah satu solusi untuk peserta didik mampu
mempelajari materi pelajaran dengan baik. Materi yang diberikan dalam bentuk
powerpoint, video singkat maupun soal latihan. Namun dalam pelaksanaan

pembelajaran daring ini yang menggunakan media aplikasi perlu dilakukan

evaluasi untuk didapatkan langkah perbaikan dalam proses pembelajaran untuk

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.
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mencapai tujuan yang diinginkan. Penggunaan aplikasi dalam pembelajaran tentu
saja mempunyai dampak positif dan negatif. Hal ini bisa kita lihat salah satunya
dengan cara membandingkan hasil belajar siswa ketika menggunakan google
classroom dengan pertemuan tatap muka di kelas.”®

Media merupakan instrumen yang sangat strategis dalam prespektif
pendidikan mendorong untuk ikut menentukan keberhasilan dalam proses belajar
mengajar di dunia pendidikan. Dengan keberadaan yang sering ditemukan dapat
langsung memberikan semangat tersendiri sesuai dengan bentuk dan tujuan untuk
peserta didik. Guru dituntut untuk memanfaatkan media pembelajaran untuk
pengajaran selama proses belajar mengajar dilakukan dari rumah. Salah satu
proses pembelajaran yang inovatif adalah menggunakan media pembelajaran.

Dengan kondisi saat ini pada masa pandemi covid-19, pendidik dituntut
untuk memiliki sifat inovatif dalam keberlangsungan proses pembelajaran
terutama dalam pemilihan media pembelajaran online yang digunakan. Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan tidak hanya terletak pada media pembelajaran
yang digunakan namun juga yang perlu juga diperhatikan yaitu minat belajar yang
dimiliki oleh peserta didik, hal ini sesuai pendapat Yohana Budi Novianti, dkk,
dalam jurnalnya menyatakan bahwa tanpa adanya minat belajar dalam diri peserta
didik, maka akan mengakibatkan kurang optimalnya hasil dalam proses

pembelajaran.” Dikatakan demikian karena menurut Slameto siswa yang

% Ayu Setyoningrum, dkk., Pengaruh Media Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Gammath Vol. 6; No. 1; (Tangerang: Universitas
Muhammadiyah, 2021), 45.

*Yohana Budi Noviyanti, dkk. Pengaruh Minat Belajar Siswa dan Media Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Pelajaran Teknologi Informasi, Jurnal, (Surakarta: Universiatas Sebelas
Maret).
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memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap objek tersebut.'®

Serta dalam jurnal penelitian Hidayatullah, dkk., menyatakan bahwa
pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik
dikarenakan sistem pembelajaran yang diterapakan berbeda pada saat dilakukan
di dalam kelas. Berdasarkan analisis data yang ditemukan bahwa minat belajar
peserta didik dengan menggunakan media whatsApp grup memperoleh persentase
sebesar 56,2% artinya ada ketertarikan sebagian besar peserta didik dengan sistem
pembelajaran daring dengan menggunakan media daring whatsApp grup.'!

Dengan demikian hal ini menujukkan memang adanya pengaruh media
pemebelajaran terhadap minat belajar peserta didik, seberapa besar pengarunya

tentunya tergantung dari seberapa seringnya guru menggunakan media

pembelajaran dalam proses pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Untuk memudahkan pembaca memahami atas apa yang menjadi variabel
yang akan diteliti maka diperlukan adanya kerangka pikir. Berikut ini penulis
akan memberikan gambaran kerangka pikir terkait pengaruh media pembelajaran
daring terhadap minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT. Rineka Cipta,
2013), 76.

'"“'Hidayatullah, dkk. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Peserta Didik
Kelas VII di MTs Yastrib Batu-batu pada Masa Covid-19, Mathematics Education Journal, Vol.4,
No.1, (2021), 7.
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Media Pembelajaran Daring Minat Bel?u ?r
X Peserta Didik
X) Mata Pelajaran PAI
[ | (Y)
E WhatsApp Grup
E Google Meet i
E Classroom '

Proses yang akan dideskripsikan dan dianalisis dalam tesis ini
mengarahkan pada pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar
peserta didik pada masa covid-19 terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, dengan adanya wabah covid-19 mengharuskan kegiatan
pembelajaran tetap dilaksakan, sesuai dengan kebijakan Mendikbud bahwa proses
pembelajaran harus tetap dilakukan secara daring agar mengantisipasi terjadinya
penyebaran virus secara meluas. Tapi dengan perubahan tersebut tentu adanya
juga perubahan pada proses pembelajaran terutama dalam penggunaan media
pembelajaran, dalam proses belajar offline yang dijadikan media pembelajaran
sebagai alat bantu dalam penyampaian materi pembelajaran, memiliki
karakteristik yang berbeda dengan media pembelajaran yang digunakan pada saat
pembelajaran online; adapun media yang digunakan pada saat offline yaitu media
yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol/navigasi yang dapat digunakan oleh
pengguna (user), media ini berjalan secara berurutan (in sequence).'"*

Adapun media pembelajaran online yang dimaksud dalam tesis ini yaitu
media pembelajaran online yang akan membantu guru dan peserta didik dalam

berlangsungnya proses pembelajaran selama masa covid-19, terkait hal ini, ada

102 Rada, R, Understanding Virtual Universities. (USA: Intellect, 2001), 87.
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beberapa media pembelajaran online yang bisa dijadikan pilihan, di antaranya,
yaitu:'® 1. Media Pembelajaran Online yang pertama dan paling banyak
digunakan adalah whatsapp group; 2. Media Pembelajaran Online selanjutnya
berasal dari google, yaitu google suite for education;, 3. Media Pembelajaran
Online selanjutnya adalah ruangguru; 4. Media Pembelajaran Online yang bisa
dijadikan pilihan selanjutnya adalah zenius; 5. Media Pembelajaran Online yang

1% Namun yang difokuskan peneliti dalam

juga sering digunakan adalah Zoom.
tesis ini sesuai dengan media yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 6 Palopo dalam proses pembelajarannnya, yaitu: WhatsApp Grup,
Google Meet, dan Classroom.

Kerangka proposal tesis ini terdapat 2 variabel yang dianalisis yaitu media
pembelajaran daring (X) dan minat belajar peserta didik (Y) pada masa covid-19
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti menganalisis penggunan media

pembelajaran daring, minat belajar peserta didik, serta seberapa besar pengaruh

antara kedua variabel tersebut.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Sugiyono hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.'®®

Berdasarkan rumusan masalah maka dirumuskan sebuah hipotesis yaitu, diduga

'KH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, Transformasi Media Pembelajaran pada
Masa Pandemi Covid-19, Al-Hikmah: Jurnal Studi Islam, Vol. 1 No. 1, Terbitan Januari-Maret,
2020.

"“KH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, Transformasi Media Pembelajaran pada
Masa Pandemi Covid-19, 2020.
105Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 70.
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besar pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta didik

pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP

Negeri 6 Palopo.

Adapun hipotesis statistiknya, yaitu:

Ho : Tidak ada pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar
peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.

H; : Ada pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta
didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII

di SMP Negeri 6 Palopo.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penilitian dalam proposal tesis ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menganalisis data lapangan atau field research, yaitu peneliti melakukan
penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan data. Secara teoritis pengertian
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.'*®

Penelitian ini mengunakan analisis statistik inferensial. Jenis penelitian
yang dimaksud merupakan penelitian yang didasarkan atas konsep positivisme
yang bertolak dari asumsi dan realita yang bersifat tunggal, yang bertujuan
mencari hubungan dan menjelaskan sebab perubahan fakta-fakta yang terukur.'®”’

Penelitian kuantitatif dalam menganalisis data yang bersifat statistik, maka

berdasarkan tujuan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan statistik

"Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian: Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta 2016). 26.

107Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ,
36.
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inferensial. Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sample dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.'®®

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian telah dilaksanakan yaitu di SMP Negeri 6
Palopo, peneliti mengambil objek penelitian di lokasi tersebut dikarenakan lokasi
penelitian mudah dijangkau, sehingga peneliti dapat dengan mudah melakukan
proses penelitian serta menghemat waktu dan biaya.

SMP Negeri 6 Palopo juga merupakan salah satu sekolah yang ada di kota
Palopo yang berusaha seacara optimal dalam proses pembelajaran daring agar
tercipta suasana belajar yang menarik untuk peserta didik terutama dalam menjaga

kestabilan minat belajar peserta didik.

C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan suatu petunjuk bagaimana
caranya mengukur suatu variabel oleh karena itu, memutuskan definisi oprasional
variabel pada suatu variabel dipandang sangat perlu, sebab Definisi operasional
variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan
yang dapat diamati atau diobsevasi serta dapat diukur, berarti yang dimaksud
dengan definisi operasional variabel adalah:
1. Media Pembelajaran Daring
Media pembelajaran online/daring merupakan sistem pembelajaran

dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang

1()EESugiyono, Statistik Untuk Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , 7.
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terhubung dengan koneksi jaringan internet. Pendidik dapat melakukan
pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial
seperti whatsApp, telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya
sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, pendidik dapat memastikan
peserta didik mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di
tempat yang berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas terukur sesuai dengan
tujuan materi yang disampaikan kepada peserta didik.

Adapun media pembelajaran daring yang dimaksud dalam penelitian tesis
ini yaitu media yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6
Palopo pada masa covid-19, adapun media yang digunakan, yaitu: WhatsApp
grup, Google Meet, dan Classroom.

2. Minat Belajar

Minat belajar adalah rasa ketertarikan individu dalam melakukan suatu
aktifitas atau kegiatan untuk perubahan di berbagai aspek kehidupan. Dalam
penelitian ini minat belajar yang dimaksud yaitu peserta didik yang memiliki
perasaan senang, perhatian, dan rasa ketertarikan terhadap suatu pelajaran, maka
secara fisik dan psikis ia akan terlibat dalam melakukan atau mengerjakan
kegiatan-kegiatan yang diadakan selama proses pembelajaran, misalnya aktif
dalam diskusi, aktif bertanya, serta aktif menjawab. Jadi minat belajar peserta
didik dilihat dari turut andil dan terlibatnya dalam proses kegiatan pembelajaran
disebabkan karena rasa keingitahuan yang tinggi. Adapaun indikator dari minat
belajar adalah:

a. Adanya keinginan yang kuat untuk belajar
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b. Perasaan senang dalam belajar
c. Bersemangat
d. Peserta didik lebih ingin mengetahui materi pembelajaran

e. Perhatian peserta didik lebih berfokus pada materi yang disampaikan guru

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'” Dalam penelitian ini, yang

menjadi populasi adalah peserta didik kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.

Tabel 3.1
Daftar Populasi Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 6 Palopo
Kelas Jurusan Jumlah Peserta Didik
VII A 19
VII B 33
VIIC 30
VI
VIID 32
VIIE 32
VII F 32
Total: 178

Data Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Palopo

2. Sampel Penelitian

109 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 119.
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Sampel merupakan bagian terkecil dari populasi yang diteliti. Menurut
Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
pupulasi”. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.''

Arikunto mengemukakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi
jika subjeknya besar dapat di ambil antara 10% - 15% atau 20 — 25 % atau
lebih.'"!

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 20% dari jumlah populasi peserta

didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Keadaan Sampel Penelitian Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 6 Palopo
Kelas Jurusan Jumlah Populasi | Jumlah Sampel
VII A 19 4
VII B 33 6
VIIC 30 6
VII
VIID 32 6
VIIE 32 6
VIIF 32 6

"%Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 91.

MSyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2013), 134.
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Total: 178 34

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan awal secara langsung terhadap lokasi penelitian. Dimana observasi
ini dilakukan untuk mengamati secara langsung media pembelajaran yang
digunakan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Palopo serta minat
belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan
dengan memperhatikan proses pembelajaran dengan penggunaan media
pembelajaran daring, serta respon peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

2. Angket (Kuesioner)

Angket dapat dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaanya,
angket dilaksanakan secara tertulis. Juga angket yaitu alat pengumpulan informasi
dengan cara penyampaian sejumlah pernyataan tertulis untuk dijawab secara
tertulis pula oleh responden.''?

Angket merupakan salah satu cara yang digunakan dalam pengumpulan

data dengan cara menyebarkan daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis

"2Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), 182.
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kepada responden. Teknik angket merupakan teknik utama yang digunakan

peneliti dalam pengumpulan data pada penelitian ini. Adapun jumlah responden

yang akan mengisi angket pada penelitian ini yaitu sebanyak 34 orang.

Menurut cara penyampaian angket dapat dibedakan dalam bentuk angket
langsung dan angket tidak langsung:

a. Angket langsung: angket tipe ini disampaikan langsung kepada orang yang
diminta informasi tentang dirinya sendiri.

b. Angket tidak langsung: pribadi yang diberi daftar pertanyaan diminta
menjawab mengenai  kehidupan psikolog orang lain. Ia diminta
menceritakan atau menjelaskan keadaan orang lain.'"

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket langsung tertutup
dengan bentuk multiple chooise (pilihan ganda). Adapun skala yang peneliti
gunakan yaitu skala likert. untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang  atau  sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Dengan
menggunakan lima alternatif jawaban yaitu: selalu, sering, kadang-kadang,
hampir dan tidak pernah. Adapun skor 5,4,3,2,1 untuk pernyataan positif dan
1,2,3,4,5 untuk pernyataan negatif. 14

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik baik berupa buku-

"SKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social, (Bandung: CV Mandar Maja,
2010), 224.

“4Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif  kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 93.
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buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain
sebagainya.'"’

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data pendukung dalam
penelitian ini, misalnya gambaran lokasi penelitian dan struktur organisasi dan
visi misi, keadaan guru, keadaan siswa, dan sebagainya.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam
pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik.'"®

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Jawaban setiap item instrument yang
menggunakan Skala Likert, yang mempunyai pedoman skala pengukuran
responden dengan bobot rendah diberikan skor 1 (satu) dan jawaban responden
yang paling tinggi diberikan skor 5 (lima). Dalam jawaban pertanyaan akan
berlaku pembobotan skor sebagai berikut: Sangat Setuju (SS) skor 5; Setuju (S)
skor 4; Ragu-ragu (R) skor 3; Tidak Setuju (TS) skor 2; Sangat Tidak Setuju

(STS) skor 1.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Intrumen Angket Variabel (X)
Media Pembelajaran Daring

SEdj Kusnadi, Metodolgi Penelitian, (Metro: Ramayana Pres, 2008), 98.
" Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), 136.
117Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif  kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 93.



1 WhatsApp

Tertarik 1 1
Interaktif 2 1
Terjangkau 3 1
Meni'ngkatkal'l 4 1
Kualitas Belajar
Pemahaman 5 1
2 Google Meet Wil 1 1
Interaktif 2 1
Terjangkau 3 1
Meni_ngkatkar} 4 1
Kualitas Belajar
Pemahaman 5 1
3 Classroom Teaicle 1 1
Interaktif 2 1
Terjangkau 3 1
Meni'ngkatkar'l 4
Kualitas Belajar 1
Pemahaman 5 1
Jumlah: 15

Sumber: Ridaul Innayah, Jurnal Pendidikan UM Metro.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Angket Variabel (Y)
Minat Belajar Peserta Didik

Minat Belajar
Perasaan Senang 1,2,3,4 4

Ketertarikan 5,6,7,8 4

Partisipasi 9,10,11 3
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Perhatian 12,13,14 3
Kesadaran 15,16,17 3
Jumlah: 17

Sumber: Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen sebagai alat pengukur data pada hakikatnya adalah mengukur
variabel penelitian. Sebagai alat ukur data, instrument sangat penting peranannya
sebab tanpa isntrumen yang baik penelitian tidak dapat memperoleh data yang
betul-betul dapat dipercaya sehingga mengakibatkan kesimpulan penelitian yang

"8 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dan

keliru.
angket.

Mengingat pengumpulan data menggunakan angket, maka kualitas angket
dan kesanggupan responden dalam menjawab pernyataan merupakan hal yang
sangat penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang digunakan dalam proses
pengumpulan data tidak valid, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak mampu
menggambaarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini
akan dimulai dengan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap daftar

pernyataan yang digunakan dalam koesioner.

1. Uji Validitas Instrumen

"8A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif, (Makassar: Indonesia
Media Center, 2013), 106.
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Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu angket.
Suatu angket dinyatakan valid jika pernyataan pada angket mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Dalam pengujian
validitas pada instrumen penelitian ini menggunakan validasi item dengan cara
memberikan koesioner kepada orang lain dalam hal ini yang tidak termasuk
responden dalam penelitian, dengan tujuan untuk menguji instrument penelitian
layak atau tidak untuk digunakan dalam proses pengumpulan data. Adapun tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,5. Untuk mengetahui
apakah suatu item valid atau gugur maka dilakukan perbandingan antara koefisien
r hitung denga koefisien r table. Jika r hitung > r tabel berarti item valid.
Sebaliknya jika r hitung < r table berarti item tidak valid.

Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini dengan menggukan bantuan
aplikasi SPSS windows 24, sebagai berikut:

Tabel 3.5

Uji Validitas Data
Penggunaan Media Pembelajajaran Daring (X)

No.Item R Hitung R Tabel Keputusan

1 0,776 0,339 Valid
2 0,640 0,339 Valid
3 0,644 0,339 Valid
4 0,757 0,339 Valid
5 0,506 0,339 Valid
6 0,701 0,339 Valid
7 0,801 0,339 Valid
8 0,722 0,339 Valid
9 0,630 0,339 Valid
10 0,705 0,339 Valid
11 0,840 0,339 Valid
12 0,619 0,339 Valid
13 0,611 0,339 Valid
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14 0,795 0,339 Valid
15 0,488 0,339 Valid
Tabel 3.6
Uji Validitas Data

Minat Belajar Peserta Didik (Y)
No.Item R Hitung R Tabel Keputusan

1 0,781 0,339 Valid
2 0,822 0,339 Valid
3 0,709 0,339 Valid
4 0,674 0,339 Valid
5 0,831 0,339 Valid
6 0,794 0,339 Valid
7 0,724 0,339 Valid
8 0,838 0,339 Valid
9 0,667 0,339 Valid
10 0,624 0,339 Valid
11 0,775 0,339 Valid
12 0,791 0,339 Valid
13 0,517 0,339 Valid
14 0,799 0,339 Valid
15 0,797 0,339 Valid
16 0,819 0,339 Valid
17 0,755 0,339 Valid

2. Uji Realibilitas Instrumen

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Tuntutan bahwa instrument evaluasi harus valid
menyangkut harapan yang diperolehnya data yang valid, sesuai dengan kenyataan.
Jika validitas terkait dengan ketepatan objek yang tidak lain adalah tidak

menyimpangnya data dari kenyataan, artinya bahwa data tersebut benar.'"’

9 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 201.
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Untuk mengetahui alat ukur yang digunakan reliable menggunakan rumus
koefisiensi Alpha Cronbach angket dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha
>0,6.

Tabel 3.7
Uji Realibitas Penggunaan Media Pembelajaran Daring

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.900 15

Tabel 3.8
Uji Realibitas Minat BelajarPeserta Didik

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.949 17

H. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan apa yang dicapai dalam penelitian ini, maka data yang telah
terkumpul dari responden dianalisis dengan analisis statistik. Teknik analisis
statistik dimulai dari statistik deskriptif untuk mengetahui berapa besar rerata
skor, median, mode, simpangan baku serta distribusi frekuensi dari data yang
telah terkumpulkan. Kegunaan statistik deskriptif ini adalah untuk
menggambarkan suatu keadaan dengan apa adanya secara obyektif tanpa
dipengaruhi dari dalam diri peneliti atau secara subyektif.

Adapun tahapan dalam analisis data dalam penelitian ini, yaitu:

1. Uji Normalitas Data
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui kenormalan data tentang
penggunaan media pembelajaran daring dan minat belajar peserta didik. Uji
normalitas yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat yang di kemukakan oleh

Sugiyono yaitu:'?

e Ef o~ fn
fn
Keterangan:
x? = Harga chi kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

Adapun kriteria pengujian dengan membandingkan harga chi kuadrat
hitung dengan chi kuadrat tabel. Jika chi kuadrat tabel hitung lebih kecil atau
sama dengan chi kuadrat tabel (X% < X%) maka data terdistribusi normal dan
apabila terjadi hal yang sebaliknya maka di nyatakan tidak normal.

2. Uji Linieritas

Uji lineritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara dua
variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk menegtahui
prediktor data variabel bebas berpengaruh secara linier atau tidak terhadap
variabel terikat.

Uji data ini peneliti menggunakan bantuan SPPS versi 24. Untuk
melakukan uji linieritas secara manual dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

2°Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 250.
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Kriteria pengujian linieritas regresi dengan membandingkan harga Fhiwung
dengan harga Fy,,.;, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika Fhitung < Fiabet, maka regresi linier,

Jika Fhitung > Frabet, maka regresi tidak linier.

Selanjutnya, yaitu melakukan uji taraf signifikan (uji independen) melalui

perhitungan statistik dengan rumus:

s“reg

"~ s?res
Keterangan:

F = Harga keberartian

s’reg = Varian kuadrat regresi

s’res = Varian kuadrat residua

s’TC = Rata-rata jumlah tuna cocok

s’E = Rata-rata jumlah kuadrat kekeliruan'?'

Untuk menentukan keberartian harga Fiiung dengan cara membandingkan
harga Fhinung dengan Figpe, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika Fhitung < Fiabet, maka regresi signifikan,

Jika Fhitung > Fiabet, maka regresi tidak signifikan.

3. Uji Regresi Sederhana

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi sederhana,
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel

terikat yang didasarkan pada hubungan satu variabel independen dengan satu

12ISugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Cet; IV, Alfabeta: Bandung, 2014), 261-274.
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variabel dependen, menggunakan persamaan regresi sederhana. Menurut
Sugiyono rumus analisis linear sederhana sebagai berikut:'*
Y =a+bX
Dimana:
Y = Subjek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Harga Y bila X=0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variable
1 dependen yang di dasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik,

dan bila (-) maka terjadi penurunan.
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Untuk keperluan regresi linear di gunakan uji-F melalui tabel Anova
hipotesisnya adalah:
Hp : a: p =0, melawan
Hi:a#0atauB#0
Berikut langkah-langkah uji analisis regresi linear dengan menggunakan

SPSS versi 24:

a. Masukkan total data masing-masing variabel pada tampilan Data View,
kemudian klik Variable View pada kolom Name baris pertama tuliskan X dan
baris kedua tuliskan Y. Pada bagian Decimal ubah menjadi 0 dan pada bagian
Label, untuk X tuliskan Media Pembelajaran Daring dan untuk Y tuliskan
Minat Belajar.

b. Kembali pada Data View kemudian klik Analyze > Regression > Linear.
Setelah muncul teks box Linear Regression lalu pindahkan variabel

Pembelajaran Daring (Whatshapp, Google Meet, dan Classroom) pada kolom

mSugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 237.
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Independent, kemudian variabel Minat Belajar pindahkan pada kolom
Dependent. Klik OK.

¢. Muncul output analisis regresi linear sederhana



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 6 Palopo

SMP Negeri 6 Palopo adalah salah satu sekolah di wilayah kota Palopo
Sulawesi Selatan yang didirikan pada tahun 1985 dan mulai beroperasi juga pada
tahun yang sama. Sekolah ini terletak di jalan Pongsimpin No. 46 Kota Palopo
Kecamatan Mungkajang. SMP Negeri 6 Palopo saat ini dibina oleh 47 orang guru
yang terdiri dari 41 orang guru berstatus Pegawai Negeri Sipil dan 6 orang sebagai
guru bantu yang rata-rata memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing serta
pendidikan minimal Strata Satu ditambah 6 orang tenaga TU dan 1 orang
Pustakawan.

Sekolah ini berdiri di atas lahan seluas 10.000 m”dengan status tanah
bersertifikat dan luas bangunan sementara ini 8.300 m” yang terdiri dari bangunan
permanen dan semi permanen. Sebagian besar siswanya berasal dari masyarakat
petani disamping sebagai wiraswasta ditambah sebagai pegawai pemerintahan.
Setiap tahunnya SMP Negeri 6 Palopo rata-rata meluluskan lebih dari 99%
siswanya dan tersebar di berbagai SLTA negeri dan swasta baik di Kota Palopo
maupun di kota lain. SMP Negeri 6 Palopo setiap tahun memiliki atau membina
sekitar 750-an orang siswa, latar belakang siswa yang diasuh sangatlah beragam.
Jumlah siswa peminat yang ingin belajar di sekolah ini setiap tahunnya
mengalami peningkatan sehingga siswa terpaksa harus mencari sekolah lain

sebagai tempat untuk menuntut ilmu atau melanjutkan sekolah pada tingkat

86
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pendidikan dasar berikutnya. Dalam hal prestasi, di bidang olah raga misalnya
SMP Negeri 6 Palopo dalam kegiatan lomba tingkat kota maupun propinsi sering

keluar sebagai juara begitupun di bidang akademik.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
a. Visi : Unggul Dalam Mutu, Berpijak Pada Ajaran Agama Dan Budaya Bangsa
b. Misi :

1) Melaksanakan Pembelajaran Dan Bimbingan Secara Efektif Sehingga
Setiap Siswa Berkembang Secara Optimal Berdasarkan Potensi Yang Dimiliki

2) Meningkatkan Kegiatan Mgmp Dan Pembelajaran Yang Inovatif

3) Meningkatkan Penguasaan Iptek Dan Melaksanakan Kegiatan Keagamaan
Secara Rutin Dan Teratur

4) Menumbuhkan Semangat Prestasi Olah Raga

5) Menumbuhkan Semangat Prestasi Dalam Bidang Seni Dan Budaya

6) Melaksanakan Layanan Bimbingan Dan Konseling Secara Terpadu Dan
Menyeluruh Agar Siswa Mandiri Dalam Menetapkan Pilihan Untuk Melanjutkan
Pendidikan

7) Mewujudkan Lingkungan Sekolah Yang Bersih, Indah Dan Nyaman
Sesuai Dengan Konsep Wawasan Wiyata Mandala
c. Tujuan Sekolah

1) Meraih Nilai Rata-Rata Ujian Nasional Minimal 6,50

2) Meningkatkan Daya Serap Siswa Untuk Setiap Mata Pelajaran

3) Mempersiapkan Siswa Dengan Menguasai Iptek Dan Imtak Dan

Berdisiplin Tinggi
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4) Meningkatkan Prestasi Siswa Di Bidang Olah Raga

5) Meningkatkan Prestasi Dalam Bidang Seni Dan Budaya

6) Mempersiapkan Siswa Yang Mandiri Dalam Menetapkan Pilihan Untuk
Melanjutkan Pendidikan

7) Mewujudkan Lingkungan Sekolah Yang Bersih, Sehat Dan Indah

3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Guru adalah faktor yang sangat penting dalam pendidikan sebagai subjek
ajar, guru memilki peranan penting dalam memecahkan, melaksanakan, dan
melakukan evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, salah satu fungsi yang
dimiliki seorang guru yakni fungsi moral, dalam menjalankan semua aktivitas
pendidikan fungsi moral harus senantiasa dijalankan dengan baik.

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu kualitas
pendidikan bangsa. Untuk itu guru sebagai komponen kunci dalam pendidikan,
yang dituntun untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan
sebaik-baiknya untuk mewujudkan kejayaan pembangunan bangsa. Untuk dapat
melaksanakan fungsi guru dengan baik, maka guru perlu meningkatkan mutu dan
kualitasnya. Peningkatan mutu dan kualitas guru diperlukan untuk memberikan
proses pembelajaran yang berkualitas sehingga peserta didik terbentuk karakter
yang kuat dan cerdas.

Pada SMP Negeri 6 Palopo terdapat data terkait guru beserta tugasnya

yang ikut serta dalam membantu suksesnya suatu pemebelajaran, diantaranya:



Tabel 4.1
Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah
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Jenis Usia
No Jabatan Nama Kelamin Pend. | Masa
L P Akhir | Kerja
1 Sukawati Umar, L 48 S2 21 Th
Kepala sekoleh S.Pd., M.Si.
2 | Wks. Bidang Andyka Prawiro, L 36 S1 10 Th
Kurikulum S.Pd
3 | Wks. Bidang Herdianto K, L 52 S2 29 Th
Kesiswaan S.Pd., MM.
4 | Wks. Bidang Yosneni P 48 S1 21 Th
Humas Dendang. S.Pd.
Sumber: Data Sekolah SMP Negeri 6 Palopo
Tabel 4.2
Guru dan Tugas Mengajar
Jumlah Guru Dan Latar Piinlab Lgn Da‘n .Latar
o Belakang Pendidikan
Belakang Pendidikan
Sesuai dengan Tugas TIDAK
No | Guru £ ) g Sesuai dengan Tugas Jumlah
Mengajar .
Mengajar
D1/D | D3/Sa | S1/ | S2/ | D1/ | D3/Sa | S1/ | S2/
2 rmud | D4 | S3 | D2 | rmud | D4 | S3
1 | IPA 1 3 2
2 | MTK 3 3
B.
3 5 2
Indo
4 | BIG 8 1 4
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5 | PAI 3
6 | IPS 4
7 | PJIOK 1 2
S.Bud
8 3 1
aya
9 | PKn 3
Prakar
10 1
ya
11 | BK 1 1 1
Jumlah 1 37 11 6

Sumber: Data Sekolah SMP Negeri 6 Palopo

4. Keadaan Peserta Didik

Tidak hanya guru, peserta didik juga merupakan komponen penting dalam
pendidikan. Tidak hanya sekedar menjadi objek pendidikan, tetapi pada saat-saat
tertentu ia akan menjadi subjek pendidikan. Dari segi kedudukannya, peserta didik
adalah makhluk yang sedang berada dalam proses perekembangan dan
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka memerlukan bimbingan
dan pengarahan yang konsisten menuju arah titik optimal kemampuan fitrahnya.
Dengan demikian, agar pendidikan Islam dapat berhasil dengan sebaik-baiknya
haruslah menempuh jalan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
fitrahnya.

Tanpa adanya peserta didik maka proses pembelajaran tidak dapat

dilaksanakan, maka dari itu peserta didik sangat diperlukan dalam melancarkan
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proses pembelajaraan dan sebagai acuan penilaian dalam keberhasilannya sebuah
sistem pendidikan.

Tabel 4.3
Data Siswa 3 Tahun Terakhir

Jumlah ( Kls.
Jmih. Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (VII + VIII+IX)
Th. Pe'(‘g‘i‘far Jml Jml Jml Jml
Pelajaran Siswa Siswa Jml Siswa Jml Siswa Jml Siswa Jml
B Rbl Rbl Rbl Rbl
aru) | | p L | P L | P L P

2018/2019 | 2880rg | 106 | 114 | 9 | 125 | 116 | 8 141 | 104 | 9 | 372|334 | 26

2019/2020 | 2550rg | 129 | 106 | 8 | 129|126 | 9 | 109 | 125 | 8 | 367|357 | 25

2020/2021 | 2130rg | 107 | 110 | 7 | 126|106 | 8 | 125|128 | 8 | 358|433 | 23

Sumber: Data Sekolah SMP Negeri 6 Palopo

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Salah satu aspek yang harus mendapat perhatian utama oleh setiap pengelola
pendidikan adalah mengenai fasilitas pendidikan. Tidak hanya guru yang
profesional tapi sarana dan prasarana pun penjadi penunjang dalam tercapainya
pendidikan yang berkualitas.

Fasilitas pendidikan pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam empat
kelompok yaitu tanah, bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah (site,
building, equipment, and furniture). Agar semua fasilitas tersebut memberikan
kontribusi yang berarti pada jalannya proses pendidikan, hendaknya dikelola
dengan baik. Manajemen yang dimaksud meliputi: a) Perencanaan, b) Pengadaan,
c¢) Inventarisasi, d) Penyimpanan, e¢) Penataan, f) Penggunaan, g) Pemeliharaan,

dan h) Penghapusan.




Tabel 4.4

Data Fisik Sarana dan Prasarana
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Keadaan ruang
No Nana ruang Jml (buah) | Rusak | Rusak | Rusak | Ket
berat | sedang | ringan

1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan - - - Baik

2 | Ruang Guru 1 Ruangan - - - Baik
22

3 | Ruang Kelas R 3 ) 4

4 | Ruang Tata Usaha 1 Ruangan - - - Baik
5 | Ruang Perpustakaan I Ruangan - - - Baik
6 Ruang Lab. [PA 2 Ruangan 1 1

7 | Ruang Lab. IPS - - - -

8 | Ruang Lab. Bahasa - - - -

9 | Ruang Lab. TIK 2 Ruangan - - - Baik
10 | Ruang UKS I Ruangan - - - Baik
11 | Ruang/AULA - - - -

12 | Jamban / WC 8 Ruangan - - )

13 Rumah Dinas Kepala i i i i

Sekolah

14 | Rumah Dinas Guru - - - -

15 | Rumah Dinas Bujang - - - -

16 | Alat Peraga Kesenian 3 Buah - - 1

17 | Alat Peraga Matematika 25 Buah - - - Baik
18 | Alat Praktik Olahraga 36 Buah - - - Baik
19 | Rombel 23 Rombel - - - Baik

Sumber: Data Sekolah UPT SMA Negeri 6 Palopo
Keadaan perabot
Jml Ket
No Nama perabot (buah) Rusak | Rusak | Rusak
berat | sedang | ringan
1 | Meja Kepala Sekolah ! - - - Baik
Ruangan
Kursi Kepala .

2 Sekolah 1 Buah - - - Baik

3 | Meja Guru 48 Buah 6 - 2

4 | Kursi Guru 48 Buah - 8 4
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5 | Meja Siswa 663 Buah 10 - 10
6 | Kursi Siswa 663 Buah 30 - 20
7 | Meja Tamu 2 Set - - - Baik
8 | Kursi Tamu 8 Set - - - Baik
9 | Meja Perpustakaan 7 Buah - - - Baik
10 | Kursi Perpustakaan 54 Buah - - - Baik
11 | Meja Laboratorium 35 Buah - - - Baik
12 | Kursi Laboratorium 35 Buah - - 10
13 | Meja Ruang UKS 1 Buah - - - Baik
14 | Kursi Ruang UKS 1 Buah - - - Baik
15 | Meja AULA - - - -
16 | Kursi AULA - - - -

Sumber: Data Sekolah SMP Negeri 6 Palopo

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Daring pada Masa Covid-
19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 6
Palopo
Untuk mengetahui secara umum data tentang penggunaan media
pembelajaran, peneliti menggunakan angket tertutup dalam bentuk google form
yang ditujukan kepada peserta didik yang merupakan sampel dalam penelitian.
Peneliti menyebarkan angket kepada peserta didik yang berjumlah 34 orang,
sebanyak 15 butir pernyataan yang dibagi dalam 3 aplikasi media pembelajaran
daring yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri
6 Palopo, diantaranya whatsApp grup, google meet, dan classroom, jadi setiap
aplikasi terdapat 5 butir soal. Pengisian angket tersebut sesuai ketentuan sebagai

berikut:
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Tabel 4.5
Jawaban Pertanyaan dan Pembobotan Skor
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Tabel 4.6
Hasil Angket Pengunaan Media Pembelajaran Daring

Total

50
49

50
45

61

55
64
69
71

49

58
67

54
54
50
50
49

51

64
64

No. Item

12 | 13 | 14 | 15

910 11

8

7

Resp.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
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21 4 4 4 |4 4|42 |22 2 444|444 52
22 4 3 4 121,534 33|33 |3|3]|1 45
23 5 5 305|514 (32223 |3 |5|2/|3 52
24 2 1 3125142345 |12 |3|4]35 46
25 2 4 51431344 3/4|3 |4 |4|4/|5 56
26 3 1 1 1 |23 ]1 1 1|21 ([3]2]4]]1 27
27 5 4 5|54 5|55 |5]4 2 |5|5|5]|5 69
28 5 5 S|S5S (S |S5|[S5|S5 |55 |2 |S5|5(|5]|5 72
29 5 4 3211|5143 |5|3]|1 1511 44
30 3 4 4 |4 |4|5 |44 4 444,445 61
31 3 2 S22 (4222232244 41
32 2 5 412|541 (2|3|1(4]2(3]|1]5 44
33 5 5 S5 (S5 |53 35|54 3 |2/|1]1 57
34 2 4 4 |4 |3 |44 4 4 424,44 4 55

Berdasarkan penyebaran angket yang kedua yang dilakukan peneliti pada
tanggal 23 Februari 2022, maka analisis untuk mencari nilai baik, cukup, kurang,
tentang penggunaan media pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, maka terlebih dahulu mencari
nilai mean (p) dan standar deviasi (¢). Berikut cara menghitung mean hipotetik,

dengan rumus:

_ Penyelesaian:
M —% (,fma:t + .fmln}.zk Fe

1
H—E(5+ 1)15

Keterangan:
=45
v = Rerata hipotetik
1max = Skor maksimal item
imin =Skor minimal item
Yk  =Jumlah item
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Sedangkan untuk menghitung standar deviasi menggunakan rumus sebagai

berikut:
Penyelesaian:
a = 1 (imﬂ;t + ;'mln} )
6
1
Keterangan: b= 3 (75 + 25)
a = Standar deviasi
i max = Skor maksimal subjek =17
imin =Skor minimal subjek

Setelah mengetahui standar deviasi dari hasil angket tersebut, maka
langkah selanjutnya adalah mengetahui penggunaan media pembelajaran daring,
kategori pengukuran pada subjek penelitian dibagi menjadi 3 (baik, cukup,
kurang) dengan rumus sebagai berikut:

a. Baik
=mean + SD <X
=45+16<X
=61<X

b. Cukup
=mean -1.SD < X <mean + 1.SD
=45-1x16<X<45+1x16
=29<X<61

c. Kurang
=X <mean - 1.SD
=X<45-1x16

=X<29
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Setelah diketahui nilai kategori baik, cukup, dan kurang maka akan

diketahui persentasi dengan rumus:'>

p- F
"N
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Subjek
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Hasil Angket
Tentang Penggunaan Media Pembelajaran Daring

Interval Kelas Katego? Frekuensi Persentase
61<X " Bak 10 29%
29 <X <61 Cukup 23 68%
X<29 Kurang 1 3%
Jumlah: 34 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas tentang penggunaan media
pembelajaran daring dari 34 peserta didik yang menjadi sampel penelitian, dapat
diketahui bahwa 10 peserta didik yang menyatakan penggunaan media
pembelajaran daring baik, 23 peserta didik yang menyatakan penggunaan media
pembelajaran daring cukup, dan 1 peserta didik yang menyatakan penggunaan
media pembelajaran daring kurang. Dari tabel tersebut penggunaan media

pembelajaran daring pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

' Anas Sudijonno, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 43
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kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo yaitu memperoleh nilai persentasi 68% terletak
pada kategori cukup.

Kemudian untuk menggambarkan persentasi setiap penggunaan media
pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang di
antaranya WhatsApp, Google Meet, dan Google Classroom dapat dilihat pada

diagram persentasi di bawah ini:

WhatsApp Grup

3%

M Baik
B Cukup

B Kurang

Gambar 4.1
Diagram Persentasi Penggunaan
Media Pembelajaran WhatsApp Grup
Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan media
pembelajarn whatsApp grup, dari 34 peserta didik yang menjadi sampel penelitian
dapat diketahui bahwa 15 peserta didik yang menyatakan penggunaan media
pembelajaran whatsApp grup baik, 18 peserta didik yang menyatakan penggunaan
media pembelajaran whatsApp grup cukup, dan 1 peserta didik yang menyatakan
penggunaan media pembelajaran whatsApp grup kurang. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran whatsApp grup pada masa covid-19 mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo

memperoleh persentasi tertinggi 53% dengan kategori cukup.
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Google Meet
3%

M Baik
M Cukup

Kurang

Gambar 4.2
Diagram Persentasi Penggunaan
Media Pembelajaran Google Meet

Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan media
pembelajaran google meet, dari 34 peserta didik yang menjadi sampel penelitian
dapat diketahui bahwa 12 peserta didik yang menyatakan penggunaan media
pembelajaran google meet baik, 21 peserta didik yang menyatakan penggunaan
media pembelajaran google meet cukup, dan 1 peserta didik yang menyatakan
penggunaan media pembelajaran google meet kurang. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran google meet pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo memperoleh

persentasi tertinggi 62% dengan kategori cukup.

Google Classroom
3%

M Baik
B Cukup

Kurang

Gambar 4.3
Diagram Persentasi Penggunaan
Media Pembelajaran Google Classroom
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Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan media
pembelajarn google classroom, dari 34 peserta didik yang menjadi sampel
penelitian dapat diketahui bahwa 12 peserta didik yang menyatakan penggunaan
media pembelajaran google classroom baik, 21 peserta didik yang menyatakan
penggunaan media pembelajaran google classroom cukup, dan 1 peserta didik
yang menyatakan penggunaan media pembelajaran google classroom kurang.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran google classroom
pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP

Negeri 6 Palopo memperoleh persentasi tertinggi 62% dengan kategori cukup.

2. Analisis Minat Belajar Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo
Untuk mengetahui secara umum data tentang minat belajar Pendidikan
Agama Islam dengan melalui hasil angket yang disebar peneliti kepada
resnponden, dengan 34 sampel peserta didik kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo

yang di ambil secara random.

Tabel 4.8
Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik
No. Item
Resp. Total
9 10 11 12 13 |14 15 16 |17
1 41031454 4]al4a4a] 7
2 515 5 5 5 51415 5 82
3 414 3|5 4 | 5|54 4 68
4 22 |5]|S5 314 3|44 61
5 5011 514 5 3143 1 64
6 1 (4|55 4 | 314 4 4 59
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82
82
85

75

64

78

84
67
36
45

62
68

79
85
66
68

85
68

72

35
74
85
64

67

84

54
73

41

10

11

12
13

14
15
16

17
18

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

30

31

32
33

34

Berdasarkan pada angket yang diperoleh pada tanggal 23 September 2021,

maka analisis untuk mencari nilai baik, cukup, kurang tentang minat belajar

peserta didik terlebih dahulu mencari mean (p) dan standar deviasi (). Berikut

cara menghitung mean hipotetik, dengan rumus:
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“ = ; (,rlr:-rrnr + l|-||I|ir|-.:I ke - Penyi‘leﬁﬂiaﬂ:
Keterangan: 1
u = Rerata hipotetik H=3 (G+1)17
1 max = Skor maksimal item
1min = Skor minimal item =51

>k  =Jumlah item

Sedangkan untuk menghitung standar deviasi menggunakan rumus sebagai

berikut:
Penyelesaian:
s g = :—l- (ima;t + ;'minJ ?
(5
Keterangan: H=5 (85 + 35)
a = Standar deviasi =20

i max = Skor maksimal subjek
imin =Skor minimal subjek

Setelah mengetahui standar deviasi dari hasil angket tersebut, maka
langkah selanjutnya adalah mengetahui minat belajar peserta didik, kategori
pengukuran pada subjek penelitian dibagi menjadi 3 (baik, cukup, kurang) dengan
rumus sebagai berikut:

a. Baik
=mean + SD<X
=51+20<X
=71<X

b. Cukup

=mean -1.SD <X <mean + 1.SD
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=51-1x20<X<51+1x20
=31<X<71
c. Kurang
=X <mean - 1.SD
=X<51-1x20
=X<31
Setelah diketahui nilai kategori baik, cukup, dan kurang maka akan

diketahui persentasi dengan rumus:'**

p F
N
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Subjek
Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Hasil Angket
Tentang Minat Belajar Peserta Didik

Interval Kelas Katego;i_ Frekuensi Persentase
71<X Baik 15 44%
31<X<T71 Cukup 19 56%
X <31 Kurang 0 0%
Jumlah: 34 100%

Berdasarkan tabel ditribusi frekuensi di atas tentang minat belajar peserta

didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dari 34

12" Anas Sudijonno, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 43.
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peserta didik yang menjadi sampel penelitian, dapat diketahui bahwa 15 peserta
didik yang memiliki minat belajar baik, 19 peserta didik yang memiliki minat
belajar cukup, dan 0 peserta didik yang memiliki minat belajar kurang. Dari tabel
tersebut maka minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo yaitu

memperoleh nilai persentasi 56% terletak pada kategori cukup.

3. Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Daring Terhadap Minat
Belajar Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo

Setelah dilakukan uji intrumen pengambilan data yang berupa angket,
langkah selanjutnya ialah uji analisis data dengan teknik korelasi product moment
dan regresi linear sederhana. Beberapa uji yang dilakukan peneliti untuk
membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yang dilakukan.

Ho : Tidak ada pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar
peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.

H; : Ada pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta
didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII

di SMP Negeri 6 Palopo.

a. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data hasil penelitian pengaruh media pembelajaran

daring terhadap minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, dengan

menggunakan rumus chi kuadrat.

- f L f h
x" =k
fn
Keterangan:
x? = Harga chi kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

Sebelum melakukan olah data dengan menggunkan rumus tersebut,
terlebih dahulu peneliti menjabarkan hasil pengolahan data angket tentang
penggunaan media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta didik pada
masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri
6 Palopo, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Data Pengolahan Skor Hasil Angket Penggunaan Media Pembelajaran
Daring terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Masa covid-19 Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo

Penggunaan Media . | Minat Belajar .
No Pembgeglajaran Daring Kategori Peserta Dicjlik Kategori
: 20 Cukup 71 Baik
2 49 Cukup 82 Baik
- 30 Cukup 68 Cukup
4 45 Cukup 61 Cukup
5 61 Baik 64 Cukup
6 55 Cukup 59 Cukup
7 64 Baik 82 Baik
8 69 Baik 82 Baik
9 71 Baik 85 Baik
10 49 Cukup 75 Baik
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11 58 Cukup 64 Cukup
12 67 Baik 78 Baik
13 54 Cukup 84 Baik
14 54 Cukup 67 Cukup
15 50 Cukup 36 Cukup
16 50 Cukup 45 Cukup
17 49 Cukup 62 Cukup
18 51 Cukup 68 Cukup
19 64 Cukup 79 Baik
20 64 Baik 85 Baik
21 52 Cukup 66 Cukup
22 45 Cukup 68 Cukup
23 52 Cukup 85 Cukup
24 46 Cukup 68 Cukup
25 56 Cukup 72 Baik
26 27 Kurang 35 Cukup
27 69 Baik 74 Baik
28 72 Baik 85 Baik
29 44 Cukup 64 Cukup
30 61 Baik 67 Cukup
31 41 Cukup 84 Baik
32 44 Cukup 54 Cukup
33 57 Cukup 73 Baik
34 55 Cukup 41 Cukup
Tabel 4.11

Frekuensi Data yang Diperoleh Tentang Angket Penggunaan Media

Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada

Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo (fy)

Masa Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Minat Belajar
PAI
No Baik | Cukup | Kurang | Total
Pengg. Media
Pembelajaran Darin
1 Baik 7 2 0 9
2 Cukup 8 16 0 24
3 Kurang 0 1 0 1
Jumlah 15 19 0 34
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Berdasarkan sumber data tersebut maka selanjutnya data tersebut akan
peneliti masukkan untuk menentukan frekuensi yang diharapkan (f;,) dan
menghitung harga chi kuadrat (x*) dengan pedoman frekuensi yang diperoleh (f;)
yang sudah ditetapkan pada setiap sel tabel. Agar lebih jelasnya dapat dililhat
pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Tabel Kerja Untuk Menghitung X2
Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Daring terhadap
Minat Belajar Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo

1 7 3,970 3,030 9,180 2312 312

2 2 5,035 -3,035 9,211 1,829

3 0 0 0 0 0

4 8 10,588  -2,588 6,698 0,631

5 16 13,412 2,588 6,698 0,499

6 0 0 0 0 0

7 0 0,441 -0,441 0,194 0,439

8 1 0,559 0,441 0,194 0,347

9 0 0 0 0 0
Jumlah 6,057

Berdasarkan hasil hitungan di atas, dapat diketahui harga Chi Kuadrat
Hitung (x%) sebesar 6,057. Selanjutnya interpretasi terhadap x* tersebut dengan
terlebih dahulu memperhitugkan degree of freedom (df) dengan rumus = (c-1)(r-1)
= (3-1)(3-1) =2 x 2 = 4. Dengan memperhitungkan df sebesar 4, diperoleh harga
Chi Kuadrat sebagai berikut: pada taraf signifikan 5% = 9,488 dan pada taraf 1%

=13, 227.
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Ho ditolak jika X” wbel> X" hitune

H, diterima jika X? tapei < X hinung

Hasil yang diperoleh dalam wuji hipotesis penelitian ini dengan
menggunakan taraf dignifikan 5%, maka uji hipotesis ditolak (Hp) = 9,488 >
6,057. Dengan demikian kecil pengaruh penggunaan media pembelajaran daring
terhadap minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.

Uji normalitas dapat dilihat pada grafik Normal P-plot dan histogram yang
diperoleh pada olah data dengan bantuan SPSS versi 24.

Marrmal F-P Plot of Regression Stendardized Rasidual
Dependant Variable: Minat Balajar

Expected Cum Prob

: T T T T
{1 3 L] [iE] (i)

Cserved Cum Preb

Gambar 4.4
Uji Normalitas Data dengan Normal P-P Plot

Dari gambar tersebut dapat dinilai dengan cara ketika titik-titik di atas
penyebarannya dekat dengan garis diagonal, maka dapat dikatakan distribusi

datanya, distribusi normal.
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Histogram
Oependent Variable: Minat Belajar
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Gambar 4.5
Uji Normalitas dengan Histogram

Dapat dinilai dengan cara melihat kurva pada gambar. Jika kurvanya
menunjukkan adanya keseimbangan maka dapat dikatakan nilai distribusi standar
residual berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan karena uji ini merupakan salah satu syarat sebelum
melakukan uji analisis regresi sederhana. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah antara variabel media pembelajaran daring (X) terhadap minat belajar

peserta didik pada masa covid-19 (Y) terdapat hubungan linier atau tidak.

Tabel 4.13
Uji Linieritas Data
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Belajar | Between | (Combined) | 4678,029 19 246,212 2,018 | 0,092
Peserta Didik | Groups
*Media' Linearity 1842,001 1| 1842,001 | 15,098 | 0,002
Ferlss Deviation | 2836,028 18 | 157,557 | 1,291 | 0317
Daring
from
Linearity
Within Groups 1708,000 14 122,000
Total 6386,029 33

Sumber: Hasil olah data SPPS versi 24
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Dalam uji linieritas dapat dikatakan apakah model linier atau tidak, dapat

dilakukan dengan Sig. deviation from linearity dengan 0,05.

e Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan

yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat,

o Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat

hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat.

Berdasarkan hasil yang yang diperoleh peneliti dengan bantuan SPSS versi

24 maka dapat dinyatakan terdapat hubungan yang linier antara variabel media

pembelajaran daring (variabel bebas) terhadap minat belajar peserta didik

(variabel terikat), dibuktikan dengan nilai 0,32 > 0,05.

c. Uji Regresi Sederhana

Setelah mengetahui uji normalitas tersebut di atas, selanjutnya peneliti

melakukan uji regeresi sederhana, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel independen (penggunaan media pembelajaran daring) terhadap variabel

dependen (minat belajar peserta didik), dengan bantuan olah data SPPS versi 24.

Tabel 4.14
Persamaan Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 27,820 | 11,569 2,405 0,022
Media 0,748 0,209 0,535 3,583 0,001
Pembelajaran
Daring

a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Sumber: Hasil olah data SPPS versi 24
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai
berikut: Y = 27,820 B + 0,748 X. Persamaan regresi tersebut mempunyai makna,
ialah:

1) Konstanta = 27,820

Jika variabel media pembelajaran daring dianggap sama dengan nol, maka
variabel minat belajar peserta didik sebesar 27,820.

2) Koefisien X = 0,748

Jika variabel media pembelajaran daring mengalami kenaikan 1 (satu) poin
maka akan menyebabkan kenaikan variabel minat belajar sebesar 0,748.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media pembelajaran daring
terhadap minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Negeri 6 Palopo, dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Pengaruh Media Pembelajaran Daring terhadap

Minat Belajar Peserta Didik

Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,535° 0,286 0,264 11,93417

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran Daring

Sumber: Hasil olah data SPPS versi 24

Pada tabel di atas diperoleh nilai R2 = 0,286 = 28,6%, ini berarti variabel

independen media pembelajaran daring memengaruhi variabel dependen minat
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belajar peserta didik sebesar 28,6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran daring
terhadap minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, peneliti menjabarkan
satu per satu dengan menggunakan uji regresi sederhana dengan bantuan aplikasi
SPPS versi 24.

1) Pengaruh Media Pembelajaran Daring (WhatsApp) terhadap Minat Belajar
Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
VII di SMP Negeri 6 Palopo.

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Pengaruh Media Pembelajaran Daring (WhatsApp) terhadap
Minat Belajar Peserta Didik

Model Summary

Std.
Adjusted Error of
R R the
Model R Square Square Estimate
1 ,506° 0,256 0,233 | 12,18330

a. Predictors: (Constant), WhatsApp
Sumber: SPPS versi 24
Pada tabel di atas diperoleh nilai R2 = 0,256 = 25,6%, maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh media pembelajaran daring (whatsApp) terhadap minat
belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, sebesar 25,6%.
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2) Pengaruh Media Pembelajaran Daring (Google Meet) terhadap Minat
Belajar Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo.

Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Pengaruh Media Pembelajaran Daring (Google Meet) terhadap
Minat Belajar Peserta Didik

Model Summary

Std.
Adjusted | Error of
R R the
Model R Square Square Estimate
1 470° 0,221 0,196 | 12,47094

a. Predictors: (Constant), Google Meet
Sumber: SPPS versi 24

Pada tabel di atas diperoleh nilai R* = 0,221 = 22,1%, maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh media pembelajaran daring (google meet) terhadap
minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, sebesar 22,1%.

3) Pengaruh Media Pembelajaran Daring (Classroom) terhadap Minat Belajar
Peserta Didik pada Masa Covid-19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
VII di SMP Negeri 6 Palopo.

Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Pengaruh Media Pembelajaran Daring (Classroom) terhadap
Minat Belajar Peserta Didik
Model Summary

Std.
Adjusted Error of
R R the
Model R Square Square Estimate
1 ,372° 0,139 0,112 | 13,11130

a. Predictors: (Constant), Classroom
Sumber: SPPS versi 24
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Pada tabel di atas diperoleh nilai R2 = 0,139 = 13,9%, maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh media pembelajaran daring (classroom) terhadap
minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, sebesar 13,9%.

C. Pembahasan

Penggunaaan media online seperti whatsApp, google classroom, edmodo,
e-learning, atau media online lainnya merupakan salah satu solusi untuk peserta
didik mampu mempelajari materi pelajaran dengan baik. Materi yang diberikan
dalam bentuk powerpoint, video singkat maupun soal latithan. Penggunaan
aplikasi dalam pembelajaran tentu saja mempunyai dampak positif dan negatif.
Hal ini bisa kita lihat salah satunya dengan cara membandingkan minat belajar
peserta didik ketika menggunakan WA grup dan google classroom misalnya.

Media merupakan instrumen yang sangat strategis dalam prespektif
pendidikan mendorong untuk ikut menentukan keberhasilan dalam proses belajar
mengajar di dunia pendidikan. Dengan keberadaan yang sering ditemukan dapat
langsung memberikan semangat tersendiri sesuai dengan bentuk dan tujuan untuk
peserta didik. Guru dituntut untuk memanfaatkan media pembelajaran untuk
pengajaran selama proses pembelajaran dilakukan dari rumah. Salah satu proses
pembelajaran yang inovatif adalah menggunakan media pembelajaran.'*

Menurut Sanjaya, media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat,

lingkungan dan segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah

1 Ayu Setyoningrum, dkk. Pengaruh Media Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Gammath, Vol. 6, No. 1, 2021.
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pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada setiap orang
yang memanfaatkannya.'*®

Setelah peneliti memperoleh data dari penyebaran angket dengan jumlah
responden 34 peserta didik pada kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo untuk
mengetahui pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menyatakan bahwa:

Analisis penggunaan media pembelajaran daring mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo memperoleh hasil
persentasi 68% dengan kategori cukup, jika dijabarkan satu persatu media
pembelajaran daring yang digunakan diantaranya; whatsapp grup memperoleh
persentasi terbesar 53% dengan kategori cukup, google meet memperoleh
persentasi terbesar 62% dengan kategori cukup, dan classroom memperoleh
persentasi terbesar 62% dengan kategori cukup.

Adapun analisis minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo
memperoleh persentasi 56% dengan kategori cukup.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y yaitu pengaruh penggunaan media pembelajaran daring
terhadap minat belajar peserta didik, peneliti melakukan uji regresi sederhana,
hasil yang diperoleh dengan bantuan SPSS versi 24 diperoleh Y = 27,820 B +
0,748 X. Kemudian pada tabel 4.15 uji koefesien determinasi, pada tabel tersebut

diperoleh nilai R2 = 0,286 = 28,6%, ini berarti variabel bebas media pembelajaran

12Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kecanana, 2016), 61.
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daring mempengaruhi variabel dependen minat belajar peserta didik sebesar
28,6% dan sisanya sebesar 71,4% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Jika dijabarkan masing-masing pengaruh media
pembelajaran daring yang digunakan pada masa covid-19 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, yaitu; (WhatsApp,
google meet, dan google classroom) dengan menggunakan uji koefesien
determinasi dalam uji regresi sederhana melalui bantuan SPSS versi 24 maka
diperoleh nilai sebesar;

1. Pengaruh media pembelajaran daring (whatsApp) terhadap minat belajar
peserta didik sebesar 25,6%.

2. Pengaruh media pembelajaran daring (google meet) terhadap minat belajar
peserta didik sebesar 22,1%.

3. Pengaruh media pembelajaran daring (c/assroom) terhadap minat belajar
peserta didik sebesar 13,9%.

Peneliti dapat simpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran daring
pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP
Negeri 6 Palopo memperoleh analisis data pada kategori cukup, maka tingkat
pengaruh yang diberikan terhadap minat belajar peserta didik pada masa covid-19
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan memperoleh tingkat pengaruh yang
tidak besar pula.

Dengan kondisi saat ini pada masa pandemi covid-19, pendidik dituntut
untuk memiliki sifat inovatif dalam keberlangsungan proses pembelajaran

terutama dalam pemilihan media pembelajaran online yang digunakan. Untuk
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mewujudkan tujuan pendidikan tidak hanya terletak pada media pembelajaran
yang digunakan namun juga yang perlu juga diperhatikan yaitu minat belajar yang
dimiliki oleh peserta didik, hal ini sesuai pendapat Yohana Budi Novianti, dkk,
dalam jurnalnya menyatakan bahwa tanpa adanya minat belajar dalam diri peserta
didik, maka akan mengakibatkan kurang optimalnya hasil dalam proses
pembelajaran.'?” Dikatakan demikian karena menurut Slameto, peserta didik yang
memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap objek tersebut.'*®

Serta dalam jurnal penelitian Hidayatullah, dkk., menyatakan bahwa
pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik
dikarenakan sistem pembelajaran yang diterapakan berbeda pada saat dilakukan
di dalam kelas. Berdasarkan analisis data yang ditemukan bahwa minat belajar
peserta didik dengan menggunakan media whatsApp grup memperoleh persentase
sebesar 56,2% artinya ada ketertarikan sebagian besar peserta didik dengan sistem
pembelajaran daring dengan menggunakan media daring whatsApp grup.'*’

Dengan demikian hal ini menujukkan memang adanya pengaruh media
pembelajaran terhadap minat belajar peserta didik, seberapa besar pengarunya

tentunya tergantung dari seberapa seringnya guru menggunakan media

pembelajaran dalam proses pembelajaran.

'*Yohana Budi Noviyanti, dkk. Pengaruh Minat Belajar Siswa dan Media Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Pelajaran Teknologi Informasi, Jurnal, (Surakarta: Universiatas Sebelas
Maret).

'%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT. Rineka Cipta,
2003), 76.

'“Hidayatullah, dkk. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Peserta Didik
Kelas VII di MTs Yastrib Batu-batu pada Masa Covid-19, Mathematics Education Journal, Vol.4,
No.1, (2021), 7.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah peneliti lakukan,
maka dapat disimpulkan, sebagai berikut:

1. Penggunaan media pembelajaran daring pada masa covid-19 mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam PAI kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, dari
34 peserta didik yang menjadi sampel penelitian, dapat diketahui bahwa 10
peserta didik yang menyatakan penggunaan media pembelajaran daring baik, 23
peserta didik yang menyatakan penggunaan media pembelajaran daring cukup,
dan 1 peserta didik yang menyatakan penggunaan media pembelajaran daring
kurang. Dari hasil analisis data maka penggunaan media pembelajaran daring
pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP
Negeri 6 Palopo memperoleh nilai persentasi 68% dengan kategori cukup.

2. Minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo, dari 34 peserta didik yang
menjadi sampel penelitian, dapat diketahui bahwa 15 peserta didik yang memiliki
minat belajar baik, 19 peserta didik yang memiliki minat belajar cukup, dan 0
peserta didik yang memiliki minat belajar kurang. Dari hasil analisis data maka
minat belajar peserta didik pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VII di SMP Negeri 6 Palopo yaitu memperoleh nilai persentasi 56%

dengan kategori cukup.
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3. Pengaruh media pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta didik
pada masa covid-19 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP
Negeri 6 Palopo, hasil yang diperoleh dengan bantuan SPSS versi 24 diperoleh Y
= 27,820 B + 0,748 X. Kemudian uji koefesien determinasi untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pengaruh variabel X terhadap Y diperoleh nilai R2 = 0,286
= 28,6%, ini berarti variabel bebas media pembelajaran online memengaruhi
variabel dependen minat belajar peserta didik sebesar 28,6% dan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

B. Saran
Selanjutnya saran yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini,

diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

Pihak SMP Negeri 6 Palopo untuk dapat menyediakan fasilitas belajar
daring yang lebih beragam dan memberikan motivasi lebih kepada guru-guru agar
menciptakan pembelajaran yang menarik. Sehingga dengan adanya fasilitas yang
memadai dan motivasi yang lebih guru juga akan lebih bersemnagat dalam
menjalankan tugas dan akan berdampak pada minat belajar yang dimiliki peserta
didik.
2. Bagi Guru

Hendaknya guru lebih meningkatkan lagi dalam penggunaan media
pembelajaran daring terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), agar peserta didik lebih memiliki rasa senang dan semangat dalam

mengikuti pelajaran. Selain itu perlu adanya variasi dalam penggunaan media
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pembelajaran daring untuk mengatasi adanya rasa jenuh yang dimiliki peserta
didik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih memperluas kawasan

penelitian dari pada penelitian ini, serta dapat memeperdalam analisisnya.
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET VARIABEL (X)
MEDIA PEMBELAJARAN DARING

NO SUB VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM JUMLAH
Tertarik 1 1
Interaktif 2 1
1 Whatshapp Terjangkau 3 1
Meningkatkan 4 1
Kualitas Belajar
Pemahaman 5 1
Tertarik 1 1
Interaktif 2 1
2 Google Meet Terjangkau 3 1
Meningkatkan 4 1
Kualitas Belajar
Pemahaman 5 1
Tertarik 1 1
Interaktif 2 1
3 Classroom Terjangkau 3 1
Meningkatkan 4 1
Kualitas Belajar
Pemahaman 5 1




KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET VARIABEL (Y)
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM JUMLAH
Perasaan Senang 1,2,3,4 4
Ketertarikan 5,6,7,8 4

Minat Belajar Partisipasi 9,10,11 3
Perhatian 12,13,14 3
Kesadaran 15,16,17 3




ANGKET PESERTA DIDIK

MENGENAI MEDIA PEMBELAJARAN DARING

NAMA

KELAS

Petunjuk:

Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya dengan memberi tanda (\)

pada kolom jawaban yang tersedia.

Keterangan:

5=SS = Sangat Setuju

4=S =Setuju

3=R =Ragu-ragu

2=TS =Tidak Setuju

1 = STS = Sangat Tidak Setuju

MEDIA PEMBELAJARAN DARING
(GRUP WHATSAPP)

No. Pernyataan SS S

TS

STS

Saya lebih tertarik menggunakan media
1 whatsapp grup dalam mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Saya lebih aktif menggunakan media
2 | whatsapp grup pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Pada saat belajar Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan media whatshapp
grup bisa dijangkau kapan saja dan di mana
saja

Saya semangat mengerjakan tugas jika
4 | menggunakan media whatsapp grup dalam
belajar Pendidikan Agama Islam

Saya mudah memahami materi pelajaran
5 | Pendidikan Agama Islam ketika
menggunakan media whatsapp grup




MEDIA PEMEBELAJARAN DARING
(GOOGLE MEET)

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya lebih tertarik menggunakan media
google meet dalam mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Saya lebih aktif menggunakan media
google meet pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Pada saat belajar Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan media google meet
bisa dijangkau kapan saja dan di mana saja

Saya semangat mengerjakan tugas jika
menggunakan media google meet dalam
belajar Pendidikan Agama Islam

Saya mudah memahami materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam ketika
menggunakan media google meet

MEDIA PEMEBELAJARAN DARING
(CLASSROOM)

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya lebih tertarik menggunakan
classroom dalam mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Saya lebih aktif menggunakan classroom
pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Pada saat belajar Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan classroom bisa
dijangkau kapan saja dan di mana saja

Saya semangat mengerjakan tugas jika
menggunakan classroom dalam belajar
Pendidikan Agama Islam

Saya mudah memahami materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam ketika
menggunakan classroom




ANGKET PESERTA DIDIK MENGENAI MINAT BELAJAR

NAMA

KELAS

PERTUNJUK:

Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya dengan memberi tanda (V)

pada kolom jawaban yang tersedia.

KETERANGAN:

5=SS =Sangat Setuju

4=S =Setuju

3=R =Ragu-ragu

2=TS =Tidak Setuju

1 = STS = Sangat Tidak Setuju

No. Peryataan SS TS | STS

1 Saya menyenangi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan metode daring

) Saya aktif ketika belajar Pendidikan
Agama Islam
Saya senang belajar daring dengan

3 | menggunakan media pemebelajaran yang
menarik
Saya tidak malu untuk bertanya kepada

4 | guru apabila saya mengalami kesulitan saat
belajar Pendidikan Agama Islam

5 Pendidikan Agama Islam pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan
Guru mengetahui bagaimana cara kita agar

6 | antusias belalajaran Pendidikan Agama

Islam pada saat daring




Saya tertarik belajar daring ketika
menggunakan media pembelajaran online
yang tepat

Saya mengikuti sepenuh hati ketika teman-
teman berdiskusi membahas materi
Pendidikan Agama Islam

Saya ikut serta jika berdiskusi di room
online pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam

10

Saya biasa mengajukan pertanyaan pada
materi pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada saat daring

11

Saya aktif ketika pembelajaran Pendidikan
Agama [slam pada saat daring

12

Saya mempertikan guru saat menjelaskan
materi Pendidikan Agama Islam pada saat
daring

13

Saya mengerti saat guru menjelaskan
materi Pendidikan Agama Islam pada saat
daring

14

Saya mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dari awal sampai akhir pada
saat daring

15

Saya mengumpulkan tugas mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan tepat
waktu

16

Saya hadir tepat waktu saat jam pelajaran
Pendidikan Agama Islam dimulai pada saat
daring

17

Saya melengkapi tugas-tugas yang di
berikan guru Pendidikan Agama Islam
meskipun berhalangan hadir pembelajaran
daring (izin/sakit)
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RIWAYAT HIDUP

Kartika, Lahir di Palopo lahir pada tanggal 27 Juli
1997 dari hasil buah kasih sayang dari pasangan
Alm.Kaddas dan Sumiati, M. Akib. Tekad yang
tinggi dan do’a dari orang tua merupakan modal
utama untuk meraih cita-cita dengan tujuan
membahagiakan  orang  tua  serta  untuk

membahagiakan orang-orang yang telah ikut

berperan dalam mendidik dan membesarkan mulai

dari kecil hingga dewasa. Dan semoga menjadi orang yang berguna terutama bagi
diri sendiri, keluarga, nusa dan bangsa.

Penulis mulai memasuki pendidikan formal dan terdaftar sebagai peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Datok Sualaiman Palopo bagian Putra, pada tahun
2004-2009. Pada tahun 2009 penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 8
Palopo, pada tahun 2009-2012, kemudian melanjutkan pendidikan di madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Palopo pada tahun 2012-2015, dan melanjutkan pendidikan
Strata Satu (S1) di [AIN Palopo pada tahun 2015-2019.

Setelah menyelesaikan jenjang pendidikan S1 di IAIN Palopo pada tahun
2019, atas izin Allah swt. penulis melanjutkan pendidikan Magister di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dengan Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Dan pada akhir studi peneliti menulis tesis dengan judul “Pengaruh Media
Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Masa Covid-
19 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 6
Palopo”. Semoga dengan segala pencapaian dan ilmu yang diperoleh dapat

memberikan manfaat untuk agama, bangsa, dan negara.



